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STI]DI TENTANG PBMBTNAAN KEDISIPLINAN ANAK DI RIJI4AII TANGGA
PENGARUHNTA TBRIIADAP KEDISIPLINAN ANAK SLTP DI SBKOLAH

BAGI KELUARGA POLRI MAPOLRESTA PAI,ANGKARAYA

ABSTRAKSI

- . Keberhasilan pendidikan anak di antaranya dipengaruhioleh pengalaman hidup dan kepribadian oran-g tua.- alabilaorang tua terbiasa dengan 
_ 
kehidupan yang penuh diiiplinkemudian. - .menerapkan [edisiplinin rlrsebul tedapa irnat<mereka di ling-kungan. rumah tangga, maka kemungkin-an anakakan memiliki sikap disiplin. uiI seperri iru dapar dit;_kukan misafnya oleh anggota polri Malolresta palingkarayi,

di Mapolrest.F pafangkaiiya dengan pe*bi.raa., seUagii or'a;gtua. di rumah tangga dalam meninamkin kedisiplinai Xef"ai
anak-anak mereka, diduga pula mereka akan meijadi aisip:-indan. kemungkingan akan beipengaruh terhadap -kedisiplinan
anak di sekolah.
. I.rg menjadi permasalahan daLam peneliEian inj_ adalahbagaimana pembinaan. kedisiplinan airak di rumah tanggi,bagaimana tingkat kedisipllnan anak di sekolah kemudlanadakah pengaruh pembinaan kedisiplinan anak di rumahtangga terhadap kedisiplinan anak di sekolah bagi keluargaPolri Mapol-rest.a palangkaraya. peneLitian bertujuan untikmengetahui perbinaan kedisiplinan anak di rumih tangga,kedisiplinan anat( SLTP di sekolah dan pengaruir pemUiiSankedisiplinan anak di rumah tangga teriradlp kedisiplinananak SLTP di sekolah bagi keluaiga polri Mipolresta' pal_
angkaraya. Kemudian diajukan hlpotesa: p6mbinaan ke_disiplinan anak di rumah t.anggi berpengaruh t.erhadapkedisiplinan anak SLTn di sekola[-arau sLmai.in baif pemUll
naan. kedisiplinan anak di rumah tangga maka semakin tinggitingkat kedisiplinan anak SLTr di 66torafr bagi xefuailiPol-ri Mapolresta palangkaraya.
__ Populasi penelj-tian adalah 43 orang tua anggota polri
MapofresEa Palangkaraya yang berdomisili di iStangkarayadan mempunyai anak.yang auaut ai bangku SLTp sebanlak !Oorang, 9r, yang dijadikan sampel 43 orang anak 'dengan
menggunakan teknik purposive sampling. DaIam pengu*priandata digunakan observasi. int.erviwl qulsioner ain dokirmen_Easi. Selain itu wali ke1as, guru 86, Kepala sekolah danpihak L.erkait sebagai inform6n. anaiisa data dilakukansecara kuaLitat.j.f dai kunticauif, khusus anafisa kuantit.a_t.if . menggiunakan rumus product. momenE, t. 11g dan ,ugie;iIinier sederhana.
-. Hasil peneliE.ian menunjukkan bahwa pembinaan kedisi_plinan anak di rumah Eangga adalah baik.Dengan ii;ai;"sebagai berikut 81,40 ? pembinaan kedisiplinin urr.k Ji

5*al . 
tangga 

_ 
baik, 8, 60 ? cukup dan yang kirrang t.idak ada.Kemudian kedisiplinan anak SLTP di sikolafr adaiah tinggi,dengan perincian sebagai berikur sebanyak S.t ,61 * iing

Il-



mendapat nilai t.inggi, 2,33 ? mendapau nilai sedang dan
rendah tidak ada .

Ant.ara pembinaan kedisiplinan anak di rumah tangga
dengan keilisiplinan anak SLTP di sekolah ada hubungan, di
mana ro = 0,579, setelah dicocokkan dengan angka indeks
korelasi ternya berada di anE.ara 0,400 - 0,700 yang bg.-
arti memperoteh klasifikasi sedang at.au cukup. Kemudian
unE.uk mengetahui signifikansi diperoleh t. hiE -- 4,548
pada tarai signifikansi 5* = 2,02 dan l* =2,71 dengan
demikian t hit lebih besar dari t tab maka penelitian ini
sah.

Dan pembinaan kedisiplinan anak di rumah Eangga ber-
pengaruh terhadap kedisiplinan anak SI,TP di sekolah atau
semakin baik pembinaan kedisiplinan anak di rumah tangga
maka semakin tinggi tingkaf kedisiplinan anak SLTP di
sekolah bagi keluarga PoIri MapolresLa Palangkaraya,
dimana regresi linier sederhana diperoleh persamaan: Y^
11,906 +- 0,399 (x) yang artinya setiap kenail<an satu
satuan X akan menyebabkan kenaikan Y.
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Hai orang-orang yang beriman, taatiLah Allah dan
taati- fah Rasu1(Nya) , dan ulil amri di antara kamu '
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BAB I

PENDAHULUAN

Pe ran

dalam rumah

Rumusan di aEas menunjukkan bahwa pendidikan

di-berikan kepada anak bukan hanya melalui jalur pen-

didikansekolahsaja,tetapj'jugadiluarsekolah
seperEl lingkungan rumah Langga aLau keluarga' Karena

keluarga merupakan t.empac pendidikan pertama sekalignrs

menjadi senEral dan landasan pe bentukan leatak dan

kepribadian anak , penanaman pengalamana agama dan budi

pekerci serta dasar pergaulan yang sangaE besar pe-

ngaruhnya terhada perEumbuhan dan perkembangan anak'

orang tua dalam pembinaan pendidlkan

Eangga merupakan faktor penenEu dalam

anak

. mt4

1

A. Latar Betakang Masalah

Pendidikan pertama kafi diberikan kepada anak

adalah dilingkungan keluarga ' HaI inj- sesuai dengan

Garis-GarisBesarHaluanNegarayangmenyatakanbahwa:

Pemlcinaan uerhadap pendidikan di lingkungan ke-
luarsa ""b;;;;-l;miii -penaiail<an 

pertama 
' 
dan

pendidikan 
";;;="k;i;h, ai sampinq sebasai wahana

sosiarisasi :;;i-;;;;i;m-penai-aitan dasar' dikem-
bangkan agar lebih mampu. meletakkan landasan
penbentukan*-*ulux-d"" ke-Pribadian' penanaman' dan

pengenaran .;;; dan bu-cli pekerti serta dasar
pergaufan. ;;i; nir ini p"^tr" keteladanan dan

pengembanga" ;;;;'"; yurrg. *Ln'l'ut'tu peletaka" 9u:1t
ke u."n p"tq6*u;g;"' =fuap' pengeEahuan' keue-

iimpiran 'dt;';;t; 6ipta tcnmr' 1ee3: 150) '



2

pembentukan keberhasilan anak selanjutnya. ilubun -

gan ant.ara orang tua dengan anak dafam pergaulan serta

sikap dan prilaku orang tua akan membawa dampak dalam

kehidupan anak memasuki bangku sekolah.

Jadi peran dan Langgung jawab orang tua tidaklah

mudah, tugas orang Eua bukan hanya memberikan nafkah

secara materi saja tetapi juga memberikan bimbingan,

pengarahan dan conLoh teladan serEa pendidikan yang

baik dal-am menentukan keberhasilan anak sel-anjutnya.

Ajaran Islam pun telah menjelaskan bahwa orang tua juga

berkewaj iban memelihara dirinya dan keluarganya dalam

hal ini tGrmasuk anak mereka dari murka Al1ah dan

terjerumus ke dalam neraka, sebagaimanafirman-Nya dalam

Q.S. At-Eahrim ayaE 6 :

Artinya : rtHai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu

dan keluargamu dari api neraka. . . (Departemen

Agama RI , 1984/1985: 951)

Dal-am proses pembi.naan anak di rumah tangga, maka

salah satsu hal penting yang harus diperhatikan orang

Eua adalah pembinaan dan penanaman disiptin kepada

anak. HaI ini selaras dengan tujuan pendidikan Nasional

yaitu TAP MPR NO. rrlMPR/1993 Eent.ang GBHN yang ber-

bunyi :

#,&'i(
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Pendidikan Nasional bertujuan untuk meningkatkan
kwalitas manusia rndonesia, yaitu manusia yang
beriman dan bertaqwa t.erhadap Tuhan Yang Maha Esa,
berbudi pekerE.i Luhur, berkepribadian, mandiri,
maju, tangguh, cerdas, kreatif, trampil, ber-
disiplin, bereLos kerja, profesional , bert.anggung
jawab dan produktif serta sehaL jasmani dan roha-
ni . (GBHN, 1993 : 158 )

Keberhasilan pendidikan anak biasanya dipengaruhi

Eua. Apabi-oleh pengalaman hidup dan kepribadian orang

Ia orang tua terblasa dengan kehidupan yang penuh

disiplin, kemudian menerapkan kedisiplinan tersebut.

kepada anak-anak mereka di lingkungan rumah tangga,

maka kemungkinan besar anaknya akan memiliki sifat
disiplin. Kebiasaan dalam berdisipl j-n yang ditanamkan

orang Lua kepada anak dilingkungan rumah tangga diduga

dapaL memlcawa dampak atau pengaruh Eerhadap kedisi-

plinan anak di berbagai keadaan termasuk ketlka anak di

sekolah. HaI j-ni selaras dengan pendapar Dr. Suharsimi

Arikunto (1990) dalam bukunya Manaj emen Pengajaran

secara Manusiawi :

Tumbuhnya sikap kedisiplinan bukan merupakan
peristiwa mendadak yang terjadi seketika. Kedisi-
plinan pada diri seseorang tidak dapat tumbuh
tanpa adanya inEervensi dari pendidikan, dan
itupun dilqakukan secara berE.ahap, sedikj.t demi
sedikit.. Kebiasaan yang diEanamkan oleh orang Eua
dan orang dewasa di da]am l ingkungan keluarga,
akan terbawa oleh anak dan sekaligus akan memberi-
kan "warnarr terhadap prilaku kedisiplinan kelak.
Lat ihan- lat i.han sederhana seperti bangun pagi,
me]ipac selimut dan mengaLur tempaE tidurnya
sendiri, segera menujr-r kamar mandi setelah
mengaEur tempaE Eidur, mencuci tangan dan l<aki
begitu tiba di rumah sehabis bepergian , menggosok
gigi dan membersihkan dirinya sebelum pergi Eldur

3
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dan laip-lain kebiasaan baik, akan merupal'an
uigir" 'integral dan sikap kedj-siplinan seEelah
*"iyut" aenlar-ptose" internalisasi nilai-ni1ai
yang tanpa *.rrpri, dengan selgaia- diEanadkan kepada
siswa. Pembentukan sif,ap kedisiplinan yang dibawa
dari lingkungan keluarga ini- akan. merupaf?l--*o"11
besar blgi -pembentukan sikap .kedisipllnan ,91
f i"gk""g.i se'kolah. (Dr. Suharsimi Arikunto' 1990:
119 ) .

Mengenai pembinaan kedisiplinan di rumah Eangga'

sebenarnya dapaE dilakukan oleh semua orang Lua atau

keluarga, apalagi bagi anggota Polri yang dituntuE

unLuk memiliki disiplin yang Linggi, sesuai dengan

kepribadian sapEa marga yang pada hakekaEnya : "Bertekad

sebagai prajurit ABRr unEuk memegang Eeguh disiplin

patuh dan taat kepada pi-mpinan serta menjunjung tinggi

sikap dan kehormatan Prajurit ' " (Sikap Dan Prilaku

Hidup Serta 'ama1 Perbuatan Insan Prajurit Sapta Marga'

1972: 10).

Po1ri sebagai unsur atau bagian dari ABRI merupa-

kan pelopor datam penegak disiplin, yang berarti anggo-

ta Polri haruslah menjadi pendorong memberikan teladan

yang baik dengan menegakkan disiplin baik bagi dirinya'

keluarga maupun dalam pelayananya terhadap masyarakaE '

Jadi anggota Polri di samping harus memil-iki

disiplin tinggi yang ditanamkannya dalam kehidupan

sehari-hari, mereka juga harus mewariskannya kepada

anggota keluarganya terutama anak-anaknya ' sementara

disisi lain anggoLa Po1ri juga berkewaj iban dan telah

berupaya menyekolahkan anak mereka dan ternyaEa unEuk
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lingkungan PolresEa khususnya Mapolresta Palangkaraya

Eerdapat anak yang telah bersekolah ditingkat SLTP

sebanyak 50 orang anak yang seharusnya juga memiliki

kedisiplinan di sekofah. Namun bagaimana pembinaan

disiplin anak yang Eefah dilakukan oleh anggota PoIri

di rumah tangga serta adakah pengaruhnya terhadap

kedisiplinan anak di sekolah merupakan persoalan yang

menarik untuk diteliLi.
Bertitik tolak dari uraian di atas' maka penulis

EerLarik unEuk mengadakan penelirian dengan judul :

STUDI TENTANG PBMBINAAN KBDISIPI'INAN ANAK DI RT'MAH

TANGGA PENGARI]HNYA TERIIADAP KEDISIPT'INAN ANAK SI'TP DI

SEKOI,AH BAGI KELUARGA POLRI MAPOLRESTA PAI'ANGKARAYA

Ruflnlsao }tasalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas'

maka yang menjadi permasalah pokok penelitian ini

adalah :

1. Bagaimana pembinaan kedisiplinan anak dirumah Eangga

bagi keluarga Polri MapolresEa Palangkaraya '

2. Bagaimana tingkat kedisiplinan anak SLTP keluarga

Polri Mapolresta Palangkaraya di sekolah'

3. Adakah pengaruh pembinaan kedisiplinan anak di rumah

tangga terhadap kedisiplinan anak SLTP di sekolah

bagi keluarga Potri Mapolresta Palangkaraya '
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C Tuj uan Penelitian

Adapun yang menj adi tujuan penelitan adalah se-

bagai berikut :

1. Untsuk mengeEahui pembinaan kedisiplinan anak di

rumah tangga bagi keluarga Polri Mapolresta Palang-

karaya.

rngin mengetahui EingkaE kedisipJ-inan anak SLTP

keluarga Polri Mapolresta Palangkaraya di sekolah'

Untuk mengetahui ada cidaknya pengaruh pembinaan

kedisiplinan anak di rumah tangga terhadap kedisi-

ptinan anak SI-,TP di sekolah bagi keluarga Polri

MapolresEa PaIangkaraya.

Kegiunaan Penelitsian

Sedangkan kegunaan peneliE'ian ini adalah :

1. Agar ttapaE dijadikan bahan informasi tentang pembi -

naan kedisiplinan anak di rumah tangga bagi keluarga

Polri MapolresEa Palangkaraya sehingga dapat dijadi-

kan contoh dalam pembinaan kedisiplinan anak lebih

Ianjuts baik ol-eh anggota Polri sendiri maupun pihak

lain.
2. sebagai bahan pengetahuan semua pihak terkaiE tsen-

Eang pembinaan kedisiplinan anak di rumah Eangga'

3. Unt.uk mendapatkan pengalaman dan pengeEahuan guna

meningkaEkan wawasan dalam hal kedisiplinan teruEama

2

3

D
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pemlcinaan kedisiplinan anak di rumah tangga

bagaimana pengaruhnya terhadap kedisiplinan

SLTP di sekolah.

Menjadi landasan dasar bagi peneliEi yang berminat

melanjutkan penelitian pada permasalahan yang sama'

Rurmrsan Eipot.esa

Bertolak darj. judul permasalahan di atas' mak

dirumuskan hipoEesa sebagai berikut :

,'Pembinaan kedisiplinan anak di rumah tangga berpe-

ngaruh Eerhadap kedisiplinan anak SLTP di sekolah' at'au

Makin baik pembinaan kedisiptinan anak di rumah tangga

maka semakin tinggi Eingkat kedisiplinan anak SLTP di

sekolah bagi keluarga Polri MapolresEa Palangkaraya" '

serEa

anak

pembinaan

E

E Tinj auan Kepustsakaan

1. Pengertian pembinaan dan kedisiplinan'

a. Pengertian Pefubinaan '

MenuruE Para ahli Pengert'ian

adal ah

l-) A. Mangunharj ana (1991), mengemukakan bahwa
-' oemninain aditan suatu proses belajar dengan

il;;;;;;" rrii-nur vang iudah dimiliki/mempe-
i"Jiii-r,.r-har baru vang belum.aimil t<i dengan
c"j""" membantu ot.,tg ylttg- menjalaninya unEuk
*"ir.trrx.tt dan meng6mLangkan ilmu pengeEahuan
Oi., -kecaLapan baru unt'uk mencapai Lujuan -dani"ij" yutg iedang dijatani^secaia rebih efek-
Eif . (ir. Mangunnarj ana, 1991 : 12 ) 

- ^2) Drs. H. Muhammad Hussein (1988/1989)' mengemu--' t"f.u" bahwa pembinaan dan pengemlcangan pada
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dasarnya adalah upaya yang- dilaksanakan secara
sadar, berencana, Eerarah dan bertanggung
i;;;b'dalam rangka mengembangkan suaLu dasar-
a;;;; xepribaalan vang seimbans. -utuh d?T

selaras, pengetahuan dan keErampil-an sesual
a"rgut'uaiatl kecendrungan/keinginan serEa
t emimpuan- xemampuannya, sebagai. lekal untuk
selanjutnya "tas 

pt itsa . s6ndiri menambah/
meni.nlkatican dan mengernbangkan dirinya, :9:1-
manya maupun lingkungannya ke arah tercapalnya
mirtabat -mucu dan [emampuan manusiawi yang

"pii*"f dan pribadi yang mandiri' (Drs' H'
tutirhammad Hussein, 1988/1989 : 4 )

Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan

bahwa pembinaan itu adalah suatu usaha dan upaya

yang aiilaksanakan secara sadar, terencana"

terarah dan bertanggung jawab untuk mernbetulkan

dan mengembangkan pengetahuan dan kecakapan yang

merupakan suatu dasar kepribadian yang seimbang

unluk mencapai tujuan hidup secara optimal yang

mandiri dan efektif. Da1am hal ini dikhususkan

kepada pembinaan yang dilakukan oleh orang dewasa

yakni orang Eua terhadap anaknya di rumah tangga '

Pengertian kedi s iPI inan .

Menurut Drs. Suharsimi Arikunto, pengertian
disiplin menunj ukkan pada kepatuhan sese-
;;;"; datam men!ikuEi peratu:an atau .tata
r-erf-ib karena dj-dorong oleh adanya kesadaran
yang ada pada kaEa haEinya. (Drs' Suharslml-
Arikunto, 1990)

Sedangkan menuruE Jendral TNI (Purn) L'B'

Moerdani dalam ceramah beliau pada acara Munas I

Kesatsuan Perjuangan Proklamasi 1945 di Jakarta

pada tanggal 15 Februari 1989, mengemukakar

bahwa:
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Disipli.n di sini tj'dak hanya diarEikan
sebalai kepaEuhan dan keEaatan terhadap
peraauran-peraturan dan keEenEuan-ketenEuan
'nutum saja, akan tetapi 1ebilr luas dari pada
iru, ialih pengert ian- di s ipl in yang. -dinamisyang membu-at orang menjadi. kreatif' ber-
ti"6g""g:.*ab dan b6rsemlngau kerja tinggi'
plsi.ii -lisi.prin diartikan sebagai ketaatan
E.iir.a.p citi-ciua perjuangan, kejujuran.dan
kesetiain dalam pengabdian serua keinginan
untuk menghasilkln karya yang baik berguna
bagi bangsi dan negara. (Jendral TNI (PURN)

L. B. Moerdani, 1991: 66)

Dari kedua pendapaE di atas maka dapat

diambil kesimpulan bahwa disiplin itu merupakan

suatu yang berkenaan dengan pengendalian diri dan

ketaatan seseorang Eerhadap bentuk dan peraturan

yang membuat seseorang menjadi kreatif' bertang-

gungj awab dan bersemangat kerja tinggi' peraturan

dimaksud dapat diterapkan oleh orang yang lebih

berpengalaman dalam hal ini orang tua at'au guru

serEa dari dalam diri orang yang bersangkutan '

Selanjutnya yang dimaksud dengan pembinaan

kedisiplinan anak adalah proses yang dilakukan

oleh orang dewasa yakni orang Eua di rumah tangga

dalam usaha, tindakan dan kegiatan menanamkan dan

membiasakan anak paEuh, taat dan mengendal ikan

diri Eerhadap tatsa Eert.ib atau peraEuran untsuk

mencapai hasil yang lebih baik, baik di sekolah

maupun di rumah tangga.

Cara penanaman disi.plin di rumah tangga '

Dalam penanaman disiplin kepada anak ada Eiga
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cara

dalam

bahwa

sebagaimana diungkapkan oleh D. Gunarsa (1985)

buku prisologi perkembangan Anak, mengatakan

a. Cara oEeriter.

Dengan cara ini orang Eua memberikan aEau menen-

Eukan aturan-aturan tata t.ertib dan batasan-

bat.asan yang muL1ak harus ditaati anak, dan anak

tidak diberi kesempatan untuk menolak aLau mem-

banEah.

b. Cara bebas.

Dengan cara ini orang tua memberikan sebebas-

bebasnya kesempatan kepada anak untuk mencari dan

menenLukan sendiri taLa cara yang memberikan

btasan-baEasan dari tingkah lakunya .

c. Cara demokrasi.

Cara ini memperhatikan kebebasan anak namun

kebebasan ini cidak mutlak dan masih dengan

adanya bimbingan yang penuh pengertian antara

kedua belah pihak yaitu anak dan orang tua'

Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan

bahwa cara penanaman kedisiplinan kepada anak itu

bisa dilakukan dalam bentuk toE.aliEas dari seseorang

yang tidak muElak hanya satu cara saja, akan Eetapi

bisa menerapkan semua cara yang disesuaikan dengan

tuntunan atau kebutuhan .

Sedangkan bagi keluarga anggoEa Polri dalam
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menanamkan kedisiplinan kepada anaknya sebagai

bagian dari usaha keluarganya di rumah Eanggaf

mereka dapat menggunakan ketiga cara tersebuh '

Pertama- tama mereka memberikan peraturan yang

bersifata oteriter kemudian mereka memberikan kebe-

basan kepada anak-anak mereka yang selanjutnya akan

memberikan bimbingan dan dan pengarahan agara anak-

anak mereka bisa mengikuEi tata tertib atau per-

aEuran yang t.elah ditet.apkan mereka selaku orang

Eua .

Tujuan pembinaan disiplin di rumah tangga'

Pengertian disiplin dan tujuan disiplin dalam

rumah Eangga, dikemukakan oleh Allen G' white yang

dikuEip oleh Hendry N. Siahaan lL99]-t 47), mengaEa-

kan bahwa :

Disiplin di dalam rumah Eangga ialah suaEu tata
tertib yang digunakan untuk , mengatur dan
mengendalikan segenap isi rumah Eangga agar
hidup rukun, harmonis dan seimbang ' Dan -yang*."iiAi Eujuan disiplin adalah untuk melatih
it.f agar aapat menlatur dirinya. sendiri ' Ia
perlu diaiaix demikian rupa, sehingga percaya
[Jp.a. diri sendiri serta dapac mengendalikan
diii sendirir. (Hendry n. Siahaan, L99l t47)

Dari pendapat di atas, maka jelaslah bahwa dari

rumah tanggalah pertama kali disiptin itu dapat

dibina dan dit anamkan kepada anak sehi-ngga ketsika

anak memasuki dunia pendidikan seperti sekolah, anak

tidak merasa canggung lagi dengan peraturan sekolah'

Adapun matseri dan bentuk pembinaan disiplin



yang dapat diberikan oleh orang Eua di rumah

kepada anaknya anEara lain :

a. Pembinaan orang tua kepada anak dalam hal

plin wakEu.

b, Pembinaan orang Eua kepada anak dalam hal

plin berpakaian .

c. Pembinaan yang dilakukan orang tua kepada

dalam kedisiplinan anak mengerj akan tugas

tangga membant.u orang tua.

d. Pembinaan yang dilakukan oleh orang tua

anak dalam disiplin anak berprilaku dan

santun .

12

E.angga

disi-

disi-

anak

rumah

kepada

sopan
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Apabila anak sudah terbiasa dengan peraturan

dan tat.a terEib yang ditanamkan oleh orang tua di

rumah Eangga maka kebiasaan ini akan mempengaruhi

kedisiplinan anak di sekolah. Sedangkan kebiasaan

berdisiplin,,di sekolah iEu penting bagi anak sehing-

ga anak akan terbiasa dengan kedisiplinan yang

ditanamkan baik di rumah atau di sekolah itu sen-

diri .

Kedisiplinan anak di sekolah.

Dengan bert.arnloahnya l ingkungan anak yang

semula hanya lingkungan rumah Eangga dan kemudian

lingkungan sekolah, maka akan bertambah pula kedisi-

pJ-inan yang harus diEaaEi oleh anak. KetepaEan
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daLang ke sekolah dan mendengarkan bunyi bel sebagai

bagian kecil dari butir kedisiptinan yang ada di
sekolah, merupakan contoh bentuk kedisiplinan yang

ada di sekolah. Akan tetapi corak dan sifat serE.a

daya lakunya berbeda dengan yang ada di lingkungan

rumah tangga. Dan kedisiplinan di sekolah pada

umumnya bersifat peraturan dan taEa tertib yang

harus dit.aati oleh anak didik di sekolah ditulislcan,

diundangkan dan apabila terjadi pelanggaran maka

diberikan sangsi.

Drs. Suharsimi Arikunt.o daolam bukunya yang

berjudul Manajemen Secara Manusiawi mengatakan :

PeraE.urin dan t.at.a lertib merupakan sesuatu
untuk mengatur perilaku yang diharapkan terjadi
pada diri siswa. Peraturan menunjukkan pada
patokan at.au standard yang sifatnya umum yang
harus dipenuhi oleh siswa... TaLa Eertib menun-
j ukkan pada pat.okan atau standard untuk aktivi-
t.as khusus. (Drs. Suharsimi Arikunto, 1,990: L22l

Dari penjelasan di at.as, maka jelaslah bahwa

peraturan dan tata tertib itu ada perbedaan di dalam

disiplin sekolah. Kalau peraturan itu bersifat umum,

misalnya peraturan kondisi yang harus dipenuhi siswa

di da1am kelas seperti mendengarkan apa yang di-
jelaskan diperint.ahkan g'uru di dalam kelas, tidak
berbicara kecuali dengan ijin guru di dafam ke1as,

tidak keluar dari kelas E.anpa seijin guru dan se-

bagainya. sedangkan t.at.a tertib iE.u merupakan ak-

tivitas khusus, hat ini E.erjadi di Luar kelas Eetapi
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masih dalam lingkungan sekolah, misalnya tentang

penggunaan pakaian, mengikut.i upacarta bendera,

mengerj akan tugas rumah dan lain-lain.
Peraturan dan tata tertib di sekolah yang

bersifat umum dan khusus menurut. Dr. Suharsimi

Arikunto (1990) t.erbagi dalam tiga unsur, yaitu :

a. Perbuatan at.au perilaku yang diharuskan dan
dilarang.

b. Akibat atau sangsi yang menjadi Eanggungjawab pelaku aEau pelinggar perat.uran.
c. Cara at.au prosedur untuk menyampaikan per-

aturan tsersebut. kepada sabjek yang dikenai
peraturan.

(Dr. Suharsimi Arikunt.o, 1990 : 123)

Kaitan pembinaan disiplin di rumah tangga dengan

kedisiplinan anak SLTP di sekolah.

Pembinaan kedisiplinan anak di rumah tangga

sangat erat kaj-tannya dengan kedisiplinan anak

melaksanakan tata tert.ib dan peraturan yang ada di
sekolah. Karena anak sudah terbiasa dengan peraturan

yang ada di rumah tangga sehingga walaupun tata
tertib dan peraturan sekolah iEu Eidak sama bet.ul

dengan Eata tertib yang ada di rumah tangga, anak

tidak merasakan canggung lagi terhadap peraturan

sekolah tersebut. Di samping itu di lingkungan

rumah tanggalah awal pembentukan penanaman disiplin
dan merupakan modal besar dalam pembenE.ukan kedisi-
plinan anak di lingkungan sekolah. Ha1 ini selaras
dengan pendapat Dr. Suharsimi Arikunto, yaiE.u :
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Pembentukan sikap kedisiplinan yang dibawa dari
lingkungan keluarga ini akan merupakan modal
besar b3gi pembenEukan sikap kedisiplinan anak
di lingkungan sekolah (Dr. Suharsimi Arikun-
to, 1990 : 119)

Konsep dan Pengukuran

1. Pembinaan kedisiplinan anak di rumah tangga adalah

akt.ivitas yang dilakukan orang tua di rumah tangga

keluarga Polri Mapolresta Palangkaraya] dalam rangka

menanamkan kebiasaan patuh, taat dan konsisten

dengan ketentuan, ket.entuan dimaksud adalah keten-

E.un/peraturan yang menunj ang pelaksanaan taE.a E.ertib

yang berlaku di sekolah. Da1am ha1 ini pembinaan

kedisiplinan anak dilihat dari kegiatan :

a. Pembinaan orang tua kepada anak dalam disiplin
wakEu :

1) Pembiasaan yang dilakukan kepada anak untuk

bangun pagi .

a) Orang tua se1a1u memperhatikan anaknya

bangun pagi EepaL pada waktunya dalam

seminggu, diberi skor 3

b) Orang tua memperhatikan anaknya bangun pagi

Eepat pada wakEunya dalam seminggu antara 4

sampai 5 kaIi, diberi skor 2.

c) Orang E.ua memperhatikan anaknya bangun pagi

tepaE. pada wakLunya antara 1 sampai 3 kali
dalam seminggu, diberi skor 1.

2) pembiasaan yang dilakukan oleh orang tua
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kepada anak agar berangkat sekolah tepat

wakEu,

a) orang tua selalu memperhaEikan keEepatan

wakt.u anaknya berangkat ke sekolah dalam

seminggu, diberi skor 3.

b) Orang tua memperhatikan keEepat.an waktu

anaknya berangkaE ke sekolah antara 4

sampai 5 kali dalam seminggu, diberi skor

c) orang Eua memperhaEikan keEepatan waktu

anaknya berangkat ke sekolah antara l-

sampai 3 kali dal-am seminggu, diberi skor

1.

3) Pembiasaan yang diberikan kepada anak untuk

belajar di rumah.

a) Orang tua selalu mengontrol anaknya belajar

di rumah setsiap hari dalam seminggu, diberi

skor 3.

b) Orang tua mengontrol belajar anaknya di

rumah antara 4 sampai 5 kafi dalam se-

minggu, diberi skor 2.

c) orang Eua mengontsrol belajar anaknya di
rumah anEara 0 sampai 3 kali dalam se-

minggu, diberi skor 1.

4) Pembiasaan yang dilakukan orang Eua kepada
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anak dalam keEepatan waktu anak pufang dari

sekolah.

a) Orang Eua se1a1u memperingatkan anaknya

agart pulang dari sekolah ke rumah agar

tepat waktunya apabila anak terlarnbat

pulang, diberi skor 3.

b) orang tua kadang-kadang memperingatkan

anaknya agar pulang ke rumah Eepat pada

wakcunya apabila anak terlambaE pulang,

diberi skor 2.

c) Orang Eua tidak pernah memperingaEkan

anaknya agar pulang dari sekolah ke rumah

tepats pada waktunya apabila anak t'erlarnbat'

pulang, diberi skor 1.

5) Pembiasaan yang diberikan orang Eua kepada

anak agar Eidur tepat wakt.u.

a) Orang tua se1aIu menegur dan mengontrol

anaknya bila Eidur tidak tepat pada wakEu-

nya di malam hari dalam seminggu, diberi

skdr 3.

b) Orang tua kadang-kadang saja menegur dan

mengontrol anaknya bila Eidur cidak Eepat

waktunya di malam hari dalam seminggu,

diberi skor 2.

c) Orang Eua Eidak pernah menegur dan mengon-
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trol anaknya bila tidur E.idak tepat pada

waktunya di mal-am hari datam seminggu,

diberi skor 1.

Pembinaan orang tua kepada anak dalam hal disi-

plin berpakaian :

L) Pembinaan yang dilakukan orang tua terhadap

anak datam kerapian berpakaian seragam pada

saat berangkat. ke sekolah.

a) Orang tua se1alu mengontrol anak dalam

berpakaian seragam pada saaE berangkat ke

sekolah, diberi skor3.

b) orang t.ua kadang-kadang mengonLrol kerapian

anak dalam dalam berpakaian seragam pada

saat berangkaL ke sekolah, diberi skor 2'

c) Orang tsua tsidak pernah mengontrol kerapj'an

anak dalam berpakaian seragam pada saaE

berangkat. ke sekolah, diberi skor 1'

2) Pembiasaan yang dilakukan orang Eua Eerhadap

kelengkapan Iambang dan dasi pada saat berang-

kaE ke sekolah.

a) orang tua selalu memperhatikan kelengkapan

lambang dan dasi anaknya pada saaE berang-

kat. ke sekolah, diberi skor 3 '

b) Orang Eua kadang - kadang memperhaLikan

kelengkapan tambang dan dasi anaknya pada

saat berangkaE ke sekolah, diberi skor 2
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c) Orang tua tidak pernah memperhatikan ke-

tengkapan lambang dan dasi anaknya pada

saats berangkaL ke sekolah, diberi skor 1-

3) Pembiasaan yang dilakukan orang lua terhadap

kerapian rambut anak .

a) orang tua selalu memperhatikan kerapian

rambuE. anaknya pada saaE berangkaE ke

sekolah, diberi skor 3.

b) Orang Eua kadang-kadang memperhatikan

kerapian rambut anaknya pada saat. berangkat

ke sekolah, diberi skor 2.

c) Orang tua tidak pernah memperhatikan ke-

rapian rambut anaknya pada saat berangkat

ke sekolah, diberi skor 1.

Pembinaan orang tua kepada anak dalam disiplin

mengerj akan Lugas di rumah.

1) Birnbingan orang tua yang diberikan kepada anak

untuk mengerjakan tugas di rumah tangga.

a) Orang Eua selalu mengingatkan anak agar

selalu mengerj akan tugas yang di rumah

tangga, diberi skor 3

b) Orang Eua kadang-kadang mengingatkan anak

agar sefalu mengerjakan tugas di rumah

tangga, diberi skor 2.

c) Orang tua Eidak pernah mengingatkan anak

agar selalu mengerj akan Eugas yang ada di
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rumah tangga, diberi skor 1.

2) Pembiasaan yang dilakukan orang tua Eerhadap

anak agar mengerj akan tugas dari sekolah di

rumah (PR).

a) Oralg tua sela1u mengingatkan anaknya agar

mengerj akan Lugas dari sekolah di rumah,

diberi skor 3.

b) Orang tua kadang-kadang mengingatkan anak-

nya agar mengerjakan tugas dari sekolah di
rumah, diberi skor 2.

c) orang tsua Eidak pernah mengj.ngaEkan anaknya

agar mengerjakan Eugas dari sekolah di

rumah , diberi skor l-.

Kedisiplinan anak di sekol-ah adalah kepatuhan

seorang anak menglkuEi peraturan dan Eata tertib

yang ada di sekolah pada dua minggu terakhir yakni

tanggal 15 Nopember sampai 30 Nopernlcer 1995. Hal ini

dapat dilihaE dari indikaEor sebagai berikut :

a. Disiplin anak eiba di sekolah yaitu ketepaEan

wakE.u anak tiba di sekolah.

1) Anak tidak pernah terlambat Eiba di sekolah

dalam dua minggu Eerakhir, diberj- skor 3.

2) Anak pernah terlaTnbats tsiba di sekolah anEara 1

sampai 2 kali dalam dua minggu terakhir,

diberi skor2.

3) Anak pernah Eerlambat Liba di sekolah dua kali
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aEau lebih dalam dua minggu Eerakhir, diberi
skor 1.

Disiplin anak dalam berpakaian seragam di se-

ko1ah.

1) Anak berpakaian seragam rapi setiap hari di
sekolah dalam dua minggu terakhir, diberi skor

3.

2) Anak pernah tidak berpakaian seragam rapi ke

sekolah antara 1 sampai 2 kafi dalam dua

minggu terakhir, diberi skor 2.

3) Anak pernah tidak berpakaian seragam rapi ke

sekolah dua kali aEau lebih dal-am dua minggnr

terakhir, diberi skor 1.

Disiplin anak dalam memakai kelengkapan pakaian

seragam sekolah seperti lambang dan dasi.

1) Anak selalu memakai kelengkapan pakaian sera-

gam seperti lambang dan dasi seEiap hari dalam

dua minggnr terakhir, diberi skor 3.

2) Anak pernah tidak memakai kelengkapan pakaian

seragam seperEi lambang dan dasi satu kali
dalam dua minggu terakhir, diberi skor 2.

3) Anak tidak pernah memakai kelengkapan pakaian

seragam seperE.i lambang dan dasi dalam dua

minggu cerakhir, diberi skor 1.

Kedisiplinan anak dalam kerapian rambut di se-

ko1ah.

C

d
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1) Anak selalu menata rapi rambutnya selama di
sekolah, diberi skor 3.

2) Anak kadang-kadang saja menata rapi rambutnya

selam di sekolah, diberi skor 2.

3) Anak tidak pernah menata rapi rambutnya selam

di sekolah, diberi skor 1.

Disiplin anak dalam belajar di sekofah yaiEu

kerajinan anak mengikut.i peraturan dan tata

tertib belajar di sekolah dan ketekunan anak

melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru di
sekolah. Disiplin belajar anak di sekolah ini
dapat dilihat dari indikator sebagai berikut :

1) Kedisiplinan anak mengikuti pelajaran di dalam

kelas, selama sebulan (1 Nopemlcer sampai 30

Nopember 1995 )

a) Anak se1a1u menghadiri pelajaran di kelas

diberi skor 3.

b) Anak hadir mengikut.j- pelajaran dalam kelas

< 100 t sampai 90 t , diberi skor 2.

c) Anak hadir mengikuti pefajaran di kelas

kurang dari 90 *, diberi skor 1.

2) Kedisiplinan anak mengerj akan tugas di dalam

kelas selama sebulan ( 1 Nopernber sampai 31

Nopemlcer 1995) .

a) Anak se1alu mengerj akan tugas yang diberi-
kan guru di dalam kelas, diberi skor 3.



b) Anak pernah tidak mengerj akan Eugas yang

diberikan guru di dalam kelas antara 1

sampai 2 kali, diberi skor 2.

c) Anak pernah Eidak mengerj akan Lugas yang

diberikan guru di dalam kelas lebih dari 2

ka1i, diberi skor 1.

3) Kedisiplinan anak mengerjakan PR dari sekolah

di rumah, selama sebulan terakhir (1 Nopember

sampai 30 Nopember 1995)

a) Anak selalu mengerj akan PR dari sekolah di
rumah, diberi skor 3.

b) Anak pernah Eidak mengerj akan PR dari

sekolah di rumah 1 sampai 2 ka1i, diberi
skor 2.

c) Anak pernah tidak mengerj akan PR dari

sekolah di rumah lebih 2 kali t.erakhir,

diberi skor 1.

4) Kedisiplinan anak mel-aksanakan pikeE. di dalam

kelas dalam dua minggu terakhir (15 Nopember

sampai. 30 Nopember 1995) .

a) Anak sela1u aktif melaksanakan pikec di
dalam ke1as, diberi skor 3.

b) Anak pernah t.idak melaksanakan piket di
dalam kelas 1 kali terakhir, diberi skor2.

c) Anak pernah tidak melaksanakan pikeE. di
dalam kelas 2 ka1i, di.beri skor 1.
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BAB II
BAIIAN DAN METODE

Bahan Dan Macam Data yang Digunakan

Adapun data yang di$.rnakan dalam penelitian ini
bersumber dari bahan tertulis dan yang tidak terLulis.
Dat.a yang bersumber dari bahan t.ertulis ada]ah data
yang diperoleh daari buku-buku, d.okumen, majalah,

tul i san- t.ul isan dan kearsipan. Data E.ersebut mel-iputi :

1. ,fumlah dan daftar kepala Kepolisian Resort palang-

karaya.

2. Jumlah dan daftar anggot.a polri pofresta palang-

karaya.

3. Sejarah Polresta palangkaraya.

4. Daf t.ar hadir/absensi anak di sekolah.

5. Buku piket siswa di sekolah.

5 . Perat.uran dan tat,a L.ertib di. sekolah.

Sedangkan data yang diperoleh dari bahan yang

Eidak E.ertulis adalah yang diperofeh dari informen dan

responden pada saat mengadakan peneliE.ian. Dat.a yang

kikumpulkan meliputi :

1. Jumlah dan daftar anak anggota polri MapolresE.a

Pal angkaraya

2. Sejarah Polresta palangkaraya.

3. Keadaan E.empaat tinggal anggoEa polri lingkungan

Polresta palangkaraya.
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4. Kegiatan anak dan orang tua di rumah.

5. Kedisiplinan anak mengerjakan t.ugas di rumah.

5. Kedisiplinan anak mengerjakan tugas dan peraturan

t.ata tertib di sekolah.

7. Pendapat. orang tua Eentang kedisiplinan anak di
rumah dan di skolah.

8. MaEeri pembinaan kedisiplinan anak di rumah.

9. Cara dan bentuk pembinaan kedisiplinan yang dilaku-

kan orang tua kepada anak di rumah.

10. BenE.uk tugag dan keEentuan yang harus dilaksanakan

anak di. sekol-ah .

B-Metodologi

1. Populasi.

Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah

Eeluruh Kepa1a Keluarga dari anggota Po]ri Mapolres-

ta Palangkaraya dan berdomisi di kota Palangkaraya

serE.a mempunyai anak yang duduk di bangku SLTP.

Jum1ah populasi dari orang tua sebanyak 43 orng dan

jumlah anak mereka sebanyak 50 orang.

2. Sampef.

Dengan melihat dan memperhaEikan jumlah populasi

orang tua berjumlah 43 orang, makaa unt.uk orang tua

diambil semua, sehingga peneliEian ini menggunakaan

teknik populasi. HaI ini berdasarkan pendapaL

Suharsimi ArikunEo, sebagai berikkut : "UnEuk sekedar
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ancar-ancar, maka apabila subj eknya kurang dari 100,

lebih baik diambil semua, sehingga penelitian ini
merupakan penelitian populasi". (Suharsimi Arikunto,

1990 : 107) .

Sedangkan anakanggota Polri yang berada di Mapolres-

ta Palangkaraya yang duduk di bangku SLTP berjumlah

50 orang anak. Karena ada orang Eua yang memiliki

dua orang anak atau lebih yang duduk di bangku SLTP,
'j

maka diambil salah seorang saja untuk diteliti dan

dijadikan sampel . Dengan alasan bahwa pembinaan yang

dil-akukan terhadap anaak baik satu orang aEau lebih

itu sama saja.1 Dengan demikian jumlah sampel disa-

makan dengan jumlah populasi dari orang Eua. .ladi

jumlah sampel adalah 43 orang anak. Teknik yang

digunakan dalam pengambilan sampel anak ini adalah

purpos ive sampling.

Surnber dan Eeknik pengumpulan daLa.

UnLuk mengumpulkan daLa yang dikemukan di atas,

makaa digunakan teknik pemgumpulan daEa sebagai

berikut :

a. Observasi.

YaiEu mengadakan pengamaaEan Iangsung tenEang

keadaan tempaE tinggal anggota Polri Mapolrestsa

Palangkaraya.

b . Int.erviw .

Yaitu teknik pengnrmpulan dta dengan cara melaku-
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kan wawancara baik bagi para responden seperti

orang tua dan anak maupun para informen seperEi

wali kelas, guru BP dan kepala sekolah serta

semua pihak terkait lainnya. Data yang digali
meliputi:
1) Sejarah Poresta Palangkaraya.

2) Kedisiplinan anak mengerjakan tugas di rumah.

3) Kedisiplinan anak mengerj akan tugas dan per-

aturan serta tata terEib di sekofah.

4) Pendapat orang Eua tentang pembinaan kedj.si-

plinan anak di rumah dan di sekolah.

5) Kegiatan anak dan orang tua di rumah.

Qui s ioner .

Yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan mem-

buat daftar pertanyaan atau kumpul an pertanyaan

tertulis yang diwawancarakan kepada kepala ke-

Iuarga dan wafi kelas atau guru BP, sehingga

diperoleh data tentang :

1) Cara dan bentuk pembinaan kedisiplinan anak di
rumah.

2) Mat.eri pembinaan kedisiplinan anak di rumah.

3) Kedisiplinan anak di sekol-ah.

4) Bentuk dan tugas yang harus dilaksanakan anak

di sekolah.

Dokumen dalam t.eknik ini diperoleh data Eentangd



3

)9.

jumlah dan daftar kepala Kepolisian Resort Kota

yang pernah memimpin Polrest.a Palangkaraya,

daftar dan jumlah anggota Polri Polresta Palang-

karaya, daftar hadir/absensi anak di sekolah,

buku piket dan peraturan serta tata Eertib seko-

Iah .

Teknik Pengotahan daLa dan analisa uji hepotesa.

a. Pengolahan daEa.

1. Editing yaiEu memeriksa kembaali semua daEa-

data yang Lerkumpul untuk diseleksi dan di-

pahami sehingga dapat dipersiapkan untuk

diproses lebih lanjut.
2. Coding dan klasifikasi yaiLu memberikan tanda

kode terhadap pertanyaan-pertanyaan yang telah

diajukan yang dilanjutkan dengan mengelompok-

kan daEa sesuai permasalahannya sehingga

mempermudah waktu mengadakan Eabulasi dan

analisis.

3. Tabulasi data yaitu menyusun tabel-t.abeI baik

frekwensi maupun korelasi untuk tiap variabel

data serEa pengkategorian maupun terhiEungnya

frekwensi sehingga tersusun secara kongkrits.

b. Analisa uji hepoEesa.

Dalam menganalisa data secara umum digunakan

analisa persentase dengan rumus :
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F
x r-00 ? 6

N

Dimana : F = Frekwensi jawaban

N = ilumlah reponden

Kemudian unt.uk menguj i hepotesa yang iajukan

dalam penelician ini yaitu :

, Pernbinaan kedisiplinan anak di rumah tangga

berpengaruh terhadap kedisiplinan anak SLTP di
aekolah" atau Makin baik pembinaan kedisiplinan

anak di rumah E.angga maka semakin Cinggi tingkats

kedisiplinan anak SLTP di sekolah bagi keluarga

Polri Mapolrest.a Palangkaraya't .

Namun sebelum mengetahui pengaruhnya terlebih
dahulu diketahui bungan yaitu dengan menggnrnakan

rumus korelasi product momenE sebagi berikut. :

NrxY - (Ex) (EY)

'XY _

,/ {u trx2t - rx)2 ) {N(EY2)- (EY) }2

Kemudian setelah diperoleh harga ,ru, untuk

mengetahqj korelasi tersebut signifikan atau

Eidak, maka dilanjut.kan dengan uji signifikansi
dengan memakai rumus thitung
sebagaj- berikut. :

r n 2
Ehitrrng

'lt
menguj i

di rumah

2r
SeIanjuE.nya

kedi s ipl inan

untuk

anak

hepoE e s a

Eangga

pembinaan

berpengaruh
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terhadap kedisiplinan anak SLTp di sekofah atau

semakin baik pernbinaan kedisiplinan anak di

rumaah Langga maka semakin tinggi tingkat kedisi-

plinan anak SLTP di sekolah bagi keluarga Polri

MapolresEa Palangkaraya, dengan menggunakan rumu s

regresi sebagai berikut :

(xY) (xx (rx) (rxY)2

a

b=

nX

n (xY)

2 (xx)2

(Ex) (EY)

n (xY) - (tx) 2

Kemudian persamaan unEuk dugaan garis regresinya adalah

Y a+bX



A

BAB III

GA}4BAXAN I]MI]M

Sej arah Singkat 'Berdirinya Polresta Palangkaraya

PolresEa Palangkaraya adalah satuan pelaksana

kewilayahan Polri di Palangkaraya, bertugas mefaksana-

kan kebijaksanaan pimpinan Polri dan Polda KaLimanEan

tengah sebagai alat negara penegak hukum, pengayom dan

pembimbing masyarakaE serta berperan sebagai kekuatan

Hankam dan sosial Politik.
Berdasarkan imformasi yang diperoleh dari Peltu

Pof (Purn) Darman Baen (49 E.ahun), dikeEahui bahwa

Polresta Palangkaraya didirikan pada tahun 1952 dengan

nama asal Polisi Resort Palangkaraya yang beralamat di
jalan A. Yani No. 71 Palangkaraya yang dikepalai oleh

Keperes (Kepala Polisi Resort) bernama AKP.Y.H. Tanoed

(a1m) .

Pada bul-an Mei 1963 Polisi Resort Palangkaraya

berubah nama menjadi Komando Resort 1201 (Komres 1201)

yang dikepalai oleh seorang Komandan ResorE Kepolisian

bernama KPT, Drs. Suyudi SeEia Gunawan. Kemudian pada

tahun r974 Kores 720L berubah menjadi Kores L309

(Komando Resort 1309) yang dikepalai oleh Komandan

Resort 1309 bernama Letkof. PoI . Ajang Bahan (alm) .

Kemudian Pada tahun 19?9 Kores 1309 berubah menja-

di Polres Palangkaraya yang dj- jabaE. oleh Kepala

31
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Kepolisian Resort. palangkaraya bernama LetkoL. po1 .

Drs. Yusup Setiana.

Pada tahun 1992 polres palangkaraya yang beralamaE.

di jalan A. yani No. 7l- berpindah t.empat dengan afamat

di jalan Tjilik Riwut Km. 3 palangkaraya sampai se_

karang.

Pada E.angga] 22 Maret 1995 polda KalimanEan se_

latam dan t.engah bervalidasi menjadi polda Katimantan
selaEan dan Polda Kalimantan Tengah, dengan demikian
staEus PoIres palangkaraya berubah menjadi pol-resLa

Palangkaraya, yang sekarang dikepalai oleh Kepala

kepolisian Resort Kota (Kapolresta) palangkaraya berna_

ma Letkol-. pol_. Drs. H. K. Lengkong.

Sejak berdirinya polresta palangkaraya t.ahun L962

sampai sekarang sudah terjadi 20 kali penggantian

dengan 20 orang kepala kepotisian Resort Kota pal-ang_

karaya. ha1 ini dapat dilihar dari rabel berikut :

TABEL_].
DAFTAR NAMA- NAMA KAPOLRESTA PAI,ANGKARAYA

SBJAK TArmN L962 S/D t99s

01
02

AKP. Y. H. Tanoed
KPL Drs . Suyudi
SeEia Gunawan
LetkoL . po1 . Dju-
naidi hairul
Letkol- . Pol . Ajang
Let.kol . Pol-. DRN.
Sayang Bakti
Letkol . PoI . Dumadi
Let.kol . PoI . yusuf
se t iana

t-3 -L962
L-L7-L952

5-3-1967

7 - 11,- L962
5-3-1967

L-t-L974

alm

al-m

alm

03

04
50

t-L-74 - t-2 -1975
l-2-t975 - 5-3-1975

5 - 3 - L97 6 - 20 - L2 -'1,97 7
20-L2-77 -18-12-1981

No NAMA MASA JABATAN KET

1 2 3 4

05
o7



1?

1 2 3 4

08

09

10

11

L2

13

t4

15

t6

L7

18

L9

20

Letkol . POL. Awan
Gunawan
Letkol . Pol . Yulius
Ngarus
Letko1 . Pol . Drs. SA
supardi
Mayor. Pol . 1. su-
karnen
Mayor. PoI . Drs . Hera
s inarno
Letkol . Pol .H. Bas-
ri Harun
Mayor. PoI . Heru
Winarno
Letkol . Po1 . Drs.
Hindraj iE Tp.
letkoI . PoI .Y.
Wahyu SaronEo
Letkol . PoL . Sri
Sadono SmIK
Letko1 . PoI . Drs.
A. Gede Sudana
Let.kol . Po1 . I Made
Suardana
Letkol . PoI . Drs.
H. K. Lengkong

18-12-81 5-5-83

5-5-83

t7 -4-84

15-5-84

r-3-6-84

8-8-84

18-5-86

15-6-87

11-5-88

7 -7 -90

-77-4-84

15-5-84

13-6-84

8-8-84

r-8-6-86

75-6-8'l

r"1-6-88

7 -7 -90

19-8-91

27 -70-92

- 19-4-95

sekarang

19-B-91

27 -t0-92

t9-4-95

B

Sumber data: polresta palangkaraya

tetak/Lokasi Polresta palangkaraya

Bat.as wilayah hukum polresta palangkaraya berda-

sarkan data dokumentasi di.ketahui bahwa wil_ayah hukum

Polresta Palangkaraya terdiri dari 10 kecamatan, yang

batas wilayah tersebut yakni :

1. Mapolrest.a Palangkaraya yang berlokasi di daerah

KoE.amadya Palangkaraya.

2. Polsek-Polsek dalam jajaran pof rest.a pafangkaraya

yang t.erletak di daerah kecamaE.an-kecamat.an, yaitu :

a. KecamaEaan BukiE BaE.u.

. b. Kecamatn "Kahayan Tengah.

c, Kecamat.an BanamaTengah
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d. Kecamatan Sepaang

e. Kecamatan Tewah

f. Kecamatan Kuala Kurun

g. Kecamatan Xahayan Hulu Ut.ara

h. Kecamatan Rungan

i. Kecamatan Manuhing.

Dengan bat.as wilayah sebagai berikut :

Sebelah uEara berbat.san dengan kabupaE.en Barit.o

Utara,

Sebelah selatan berbatasan engan Kabupaten Kapuas.

Sebelah t,imur berbaEasan dengan Kabupaten Kapuas.

Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Kota-

waringing Timur .

Keadaan Anggot.a Polri Polresta pafangkaraya

Berdasarkan dokumen potrest.a palangkaraya bahwa

pada bulan Septernber 1995, jumtah anggota polri di
PolresEa Palangkaraya sebanyak 302 orang, sebagaimana

tabel berikut :

TABEL . 2
JUMLAH ANGGOTA POLRI POLRESTA

, PAI,ANGKARAYA

Surnlcer data : Polresta palangkaraya

2

4

C

NO ANGGOTA JUMLAH

1
2

MapolresE.a paf angkaaraya
Pol s ek - PoI sek

237
55

orang
orang

.]UMLAH 302 orang

Dari tabel dj- at.as dapat di ketahui bahwa anggota



Polri yang berada di Mapolresta palangkaraya berjumlah
237 orang (78,4 t) dan yang berjumlah G5 orang (2t,52

t) berada di Polsek-potsek yang menyebar di 9 Keca-

maE.an, sehingga yang lebih banyak jusEru terkonsuLtasi
di koEa palangkaraya/ KecamaE.an pahandut sebagai ibu-
koE.a Provins i Kal imant.an Tengah .

Khusus untuk anggota polri yang berLugas di Mapol_

resta Pa]angkaraya, dapat dikfas i f ikas ikan menuruL.

daf t.ar kepangkatan sebagaimana tabel berikuE :

TABEL _ 3
DAFTAR KBPANGKATAN ANGGOTA POLRI

MAPOLRESTA PAI,ANGKARAYA

Sumber data: polresta palangkaraya

Dari label di aEas maka dapat dketahui bahwa

anggot.a Polri yang berpangkat perwira berjumlah I orang
(3,38 *), sedangkan BinEara berjumlah 176 orang 1i4,26
t) dan untuk Tamtama berjumlah 53 orang (22,36 t) .

Dengan demikian jumlah yang berpangkaE. Bintara l-ebih
tj.nggi persentasenya yakni (74,26 Zl .

Sedangkan sEaEus anggot.a polri yang berdinas aii

Mapolrest.a palangkaraya adalah sebagai berikuE :

NO. PANGKAT JI]MLAI{

1
)
3

Perwira
BinE ara
Tamtama

I
1,7 6

53

orang
orang
orang

JUMLAH 237 orang

35
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TABEL - 4
STATUS ANGGOTA POLRI MAPOLRESTA

PAIANGKARAYA

Sumber data : polresta palangkaraya

Dari tabel di atas t ergambar bahwa anggoE.a polri
yang berdinas di MapolresEa palangkaraya yang sudah

berkeluarga berjumlah 163 orang (G8,78 %) dan yang

belum berkeluarga berjumlah 74 orang (3t,22 t). Mereka

yang berkeluarga dan telah mempunyai anak pada usia
SLTP lah yang menjadi sasaran penelitian.

Adapun tempat. t.inggal anggota polri khususnya

Mapolresta palangkaraya yang sudah berkeluarga, berLem_

pat tinggal di asrama dan di luar asrama (di perkam_

pungan) dengan data sebagai berikut :

TABBL - 5
KEADAAN TEMPAT TINC'GAI ANGGOTA POLRI

KHUSUS MAPOLRESTA PAI,ANGKARAYA

Sumber dat.a : hasil observasi Nopember 1995

Dari data di atas maka jelaslah bahwa anggoE.a

Po1ri yang sudah berkeluarga dan tinggal ati asrama
bgrj umlah 72 KK (44,L7 t) sedangkan yang tinggal di
luar asrama berjumlah 91 KK (55,g3 t) . , asrama yang

NO JUMLAH

1
2

Kawin (berkeluarga )
Buj angan (be1um berke -
kel uarga )

orang
0 rang

l-5 3

JUMLAH 237 orang

NO TEMPAT TINGGAL JUMLAH KK

D
D
l asramma
i luar asrama

72
97

KK
KK

JUMLAH 163 KK

1.

STATUS
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disediakan bagi keluarga PoIri Polresta Palangkaraya

Lerdiri dari tiga kompleks, yaitu:
1. Asrama BhakE.i BaraEa di jatan Cilik Rirrut Km 3

Palangkaraya.

2. Asrama Bukit Hindu di jalan Rinjani Palangkaraya.

3. Asrama Polresta dijalan Kalimantan Palangkaraya.

Adapun tingkat. pendidikan anak anggoEa Polri yang

berdinas di Mapolresta Palangkarayadari sekolah dasar

sampai SLTA berjumtah L84 orang anak. UnEuk lebih
jelasnya dapaE dilihaE pada Eabel berikuE :

TABBL _ 5
KBADAAN TINGKAT PBNDIDIXAN ANAK ANGGOTA

POLRI MAPOLRBSTA PAI,ANGKARAYA

NO T]NGKAT PENDIDIKAN ,]WLAH ANAK

1
2

3

Sekolah Dasar ( SD)
Sekolah Menengah Pertama
(SMP )

Sekolah Menengah Atas

95
50

orang
orang

39 orang

JUMLAH

Sumber daEa : hasil observasi Nopember 1995.

Dari Eabel- di- aEas, maka di ketahui bahwa anak

anggoE.a Polri khusus MapolresEa Palangkaraya yang

bersekolah di Eingkat SD berjumlah 95 orang anak (51,53

*), sedangkan yang duduk di bangku Eingkat SLTP berjum-

1ah 50 orang (27,17 t) dan yang duduk di bangku E.ingkaE.

SLTA berjumlah 39 orang (21,20 +l . Dengan demikian maka

jumlah yang Lerbanyak adalah anak yang masih duduk

dibangku E.ingkaE sekolah Dasar (SD) dengan persent.ase

s1,53 t) .

Unt.uk selanjuEnya mengenai t.empat. bersekol,ah anak

184 orang
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anggota Polri yang berdinas di Mapolrest.a pafangkaraya

khususnya tingkat. SLTP bisa dilihat dari t.abel di bawah

ini :

TABEL _ 7
TEMPAT BERSEKOI,AII ANAK ANGGOTA POTRI

MAPOLRESTA PAI,ANGKARAYA

NO NAIqA SEKOLAH JUMLAH ANAK

I 2 3

1
2
3
4
5
5
7

9
10
11

SMP-1
SMP_2
SMP_3
SMP_4
SMP-5
SMP-6
SMP_7
MTSN
SMP MUTIAMMAD I YAH
SMP BIIDI LUHUR
SMP KIIATOLIK

8
5

t2
5
3
4
2
2
3
1
5

ora nq
orang
orang
orang
orang
orang
orang
orang
orang
orang
orang

JUMLAH 50 orang



BAB IV

A

PEMBINAAN KBDISIPTINAN ANAX DI RIJMATI TANGGA

PENGARI'HNYA TBRHADAP KBDISIPLINAN ANAK

DI S E KOI,AHBAG I KELUARGA POLRI

MAPOLRESTA PAI,ANGKARAYA

Pembinaan kedisiplinan anak di rumah tangga bagi ke-

luarga Polri Mapolrest.a Pal.rngkaraya

Penlinaan kedisiplinan yang dilakukan orang tsua

anggoLa Polri MapolresEa Palangkaraya kepada anak di
rumah tangga melipuLi pembinaan dalam disiplin waktu,

disiplin berpakaian dan disiplin dalam mengerj akan

tugas di rumah t.angga. Untuk menget.ahui pembinaan yang

dilakukan orang tua Lerhadap anak dalam disiplin waktu

dapat dilihat pada tabel-tabel berikut :

pEMBTASAAN yalrc prffillm'o*oro" ruA TERI{ADAp
ANAK DAI,AM KBTBPATAN BANGT]N PAGI

MO. KATEGOR] F

1 Se1aIu memperhaEikan
Memperhat.ikan antara 4-5 kal"j.

33
r.0

76,74
23,26

JUMLAH 43 100

Dari t.abel di aE.as diket.ahui bahwa orang Eua yang

sel-aIu memperhaEikan anak mereka dan membiasakan untuk

bangun t.idur tepaE wakt.u berjumlah 33 responden (76,74

*) dan orang tua yang memperhaE.ikan dan membiasakan

anaknya unE.uk bang"un E.idur tepaE $raktu 4 - 5 kali dalam

39

t
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satu mingg'r,r berjumlah 10 orang (23 ,26 '6) . Dari kesel_ur-

uhan dapaE E.er]ihaE. bahwa yang lebih banyak adalah

orang tua yang selalu memperhatikan dan membiasakan

anak mereka untuk bangun Eidur t.epat wakt.u. Untuk 23,25

? orang Eua yang hanya 4 6 kali memperhatikan dan

membiasakan anak mereka untuk bangun pagi Cepat waktu

hendaknya lebih meningkaLkan perhaE.ian dan kebiasaan

yang sudah ada sehingga hal t.ersebut sudah benar-benar

menjadi suaE.u kebiasaan yang baik.
Kemudian mengenai pembinaan kedisiplinan yang

dilakukan orang tua terhadap pelaksaan disiplin anak

berangkat ke sekolah dapaE dilihaE pada t.abel berikut:

pErvrBrAsAAN yANG DrffiSlAN 3oor" ruo TERHADAp
ANAI( DAI,AI'{ KETBPATAN BBRANGKAT KB SBKOI,AII

MO. KATEGORI F

L
2

Selalu memperhaEikan
Memperhatikan 4 - 5 kal-i
Memperhatikan 1 - 3 l(a1i

30
i.0

3

Aq '1n,

23 ,2s
6,97

100JUMLAH 43

Dari tabel di atas maka dapat diketahui bahwa

orang tua yang selalu memperhatikan keE.epaEan lvakE.u

berangkat anak ke sekotah berjumlah 30 responden (59,70

t) , sedangkan orang Eua yang memperhat.ikan ketepaEan

waktu anak berangkat ke sekolah 4 - 5 kali dalam

seminggu berjumlah 1"0 responden (23,25 %) dan orang tua
yang memperhat.ikan ketepaE.an waktu anak berangkaE ke

sekolah l- - 3 kali dalam seminggnr berjumlah 3 responden

('6,97 t) . Dengan demikian maka dapaE disimpulkan bahwa



69,78 ? orang Eua yang selalu memperhaEikan dan mem-

biasakan anak mereka untsuk berangkat sekolah Eepat

waktu, sedangkan bagi 30,22 t orang tua yang kurang

memperhat.ikan memperhatikan keEepat.an anak berangkat ke

sekolah hendaknya lebih meningkatkan perhatian, karena

bagaimanapun ketidak disiplinan tersebut dapat merugi-

kan anak it.u sendiri.

Sefanjutnya mengenai pembinaan yang dilakukan

orang E.ua t,erhadap disiplin wakEu anak dalam belajar

anak dj. rumah dapat dilihaE pada tabe] berikut :

TABEL - 10
PEIVIBIASAAN YANG DII,AKT,KAN ORANG TUA TERHADAP

ANAK DAI,AM KEDISIPLINAN BBI,AiIAR DI RTJMAH

MO. KATEGORl F

L

2
3

Sef al,u mengontrol
MengonErol 4 - 5kali
Mengontrol 1- 3kali

22
8

13

51, 17
18, 50
30, 23

100JUMLAH 43

Dari tabel di atas maka dapat dibaca bahwa orang

tua yang selalu mngonErol aEau menyuruh anak mereka

seIalu belajar setiap hari dalam seminggu berjumlah 22

responden (51,17 *) , sedangka orang Eua yang hanya 4

5 kali saja dalam seminggu mengonErol dan menyuruh anak

mereka untuk belajar di rumah berjumlah I responden

(18,50 B) dan orang E.ua yanE mengonErol dan menyuruh

anak mereka belajar di rumah hanya 1 - 3 kali dalam

seminggu berjumlah 30,23 + aEau 13 responden.

Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa yang

t.erbanyak adalah orang tua yang se1a1u menyuruh atau

4t
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mengonErol anak mereka unt.uk belajar di rumah Eetapi

bagi 49,93 t orang Eua yang kurang mengonErol dan

memperhatikan anak mereka belajar di rumah hendaknya

meningkaEkannya, sebab dikhawatirkan akan memba$ra

dampak negatif, yakni anak akan mkencoba untuk Eidak

belajar di rumah dan ini bisa berakibat anak menjadi

mal-as unt.uk bela j ar di rumah .

TABEL.11
PEMBIASAAN YANG DII,AKT'KAN ORANG TUA TERIIADAP

ANAK DAI,AM NETBPATAN PT'I,AN SEKOI,AH

NO. KATEGORI F 9

Sela1u memperingatkan bila
pulang terlambat
Kadang-kadang me'mperingatkan
bila pulang terlarnbaLaian
Tidak pernah memperingatkan
bila pulang terl-arnlcat

,o

6

I

67,44

13, 95

r-8, 50

JUMLAH 43 100

Dari tabel di at.as maka dapaL diket.ahui bahwa

orang tua yang selalu memperingat.kan anaknya bila
pulang terlarl])at berjumlah 29 responden (67,45 t) ,

sedangkan orang Eua yang kadang-kadang saja memperin-

gatkan anaknya bila pulang terlambat. dari sekoLah

berjumlah 5 responden (13,95 t) dan orang Eua yang

tidak pernah menegur dan memperingatkan anaknya bila
pulang EerlandcaE dari sekolah ke rumah berjumlah g

responden (18,50 t) .

Dengan demikian maka dapaE disimpulkan bahwa yang

terbanyak adal-ah orang t.ua yang seIa1u memperingat.kan

anaknya untuk pulang ke rumah dri sekolah tepat waktu

1.

2.

3.



bila anak t.erfarnbat. Bagi 32,55 \ orang tuayang kurang

bahkan tidak pernah memperhatikan dan memperinatkan

anak mereka bila pulang terlambat hendaknya mencoba

memberikan sedikiE wakEu unt.uk lebih memperhaEikan,

sebab dikhawatirkan pada saat. pulang sekolah anak Eidak

langsung pul-an ke rumah, teLapi memanfaatkan waktu

tersebut. untuk hal-hal yang diduga berdampak negatif.

TABBL - 12
PEI{BIASAAN YANG DII,AKT'KAN ORANG TUA TBRHADAP
ANAK AGAR TIDI]R DI MAT,J\M HARI TBPAT WAKTU

NO. XATEGORI F 'E

1

3

SelaLu menegur dan mengontrol
bila tidur Eidak tepaE wakEu
Kadang-kadang menegur dan me-
ngont.rol- bila tidur tidak te-
pat wakt.u
Tidak pernah menegur dan me-
ngonE.rol bila tidur tidak te-
pat. waktu

31

7

5

'7) no

1.6 , 28

11, 53

100JUMLAH 43

Dari tabel di atas maka dapat diketahui bahwa

orang Eua yang selalu memperhat. ikan, menegur dan me-

ngonErol anaknya apabila Eidur tidak Lepat pada waktu-

nya di malam hari berjumlah 31 responden (72,09 ,6\ 
t

sedangkan orang tsua yang hanya kadang-kadang saja

menegur dan mengontrol berjumlah 7 responden (16,28 ?)

dan yang tidak pernah berjumlah 5 responden (11,53 t).
Dengan demikian dapat. dj.simpulkan bahwa yang

terbanyak adalah orang t.ua selalu menegur dan mengonEro

anaknya Eidur t.epaE wakEu di malam hari sebesar 72,09

!, sedangkan untsuk 28,01 t lainnya hendaklah Iebih

43
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meningkaEkan perhatiannya sebab apabila hal ini di-
biarkan akan berpengaruh terhadap stamina anak ketika
mengikuti kegiatan belajar di sekolah esok harinya.

Kemudian untuk mengeE.ahui pernbj.naan yang dilakukan
orang t.ua t.erhadap anak dalam kedsiplinan anak dalam

berpakaian, dapar dilihat pada rabel berikut :

pEMBTAsAAN vrurc prlffif,larn lir*. ,uo TBRHADAp
ANAK DAI,AM DISTPLTN BERPAXAIAN SBRAGAM

NO KATEGORI F

1
2
3

SeIalu mengontrol disiplin
Kadang-kadang memengonErof
Tidak pernah mengont.rol

2 9
I
6

18, 50
L3, 95

100JUMLAlI 43

Dari tabel di aEas dapaE. dikeE.ahui bahwa orang

t.ua yang selalu membiasakan dan mengont.rol kerapian

anak dalam berpakaj.an seragam pada saata berangkat ke

sekoLah berjumlah 29 responden 167,45 Zt, sedangkan

orang tua yang kadang-kadang saja membiasakan dan

mengonE.rol anaknya berpakaian rapi ke sekolah berjumlah

I responden (18,G0 t) dan orang tua yang tidak pernah

memperhaL.ikan dan mengontrol anaknya dalam berpakaian

seragam rapi pada saat berangkac ke sekolah berjumlah G

responden (13, 95 ?)

Dari E.abel di atas maka dapat disimpulkan bahwa

67,45 % orang tua yang memplunyai kebiasaan sel-alu

memperhaE.ikan dan mengontrol kerapian pakaian seragam

anak pada saat berangkat ke sekolah agar lebih memlper_

hatikan, sebab apabila anak kurang bahkan E.idak pernah



45

memperhat.ikan kerapian pakaian seragam anak pada saat

berangkat. ke sekolah agar lebih memperhatj-kan, sebab

apablla anak kurang rapi dalam berpakaian seragam pada

saaE berangkat. ke sekolah berarti telah mel akukan

pelanggaran taEa Eertib sekolah, dan kebiasaan seperti

ini sudah tenEu Lidak mencipcakan kebiasaan <Iisiplin
daLam diri anak.

Yang E.ermasuk juga dalam pembinaan kedisiplinan
anak berpakaian seragam adalah kerapian anak menata

rambuE dan kelengkapan memakai lambang dan dasi selama

ke sekoLah. Unt,uk ha1 t.ersebuE bisa dilihat pada Eabel

berikut :

TABBL - 14
PBI\AINAAN YANG DILAKT,KAN ORANG TUA TERHADAP

ANAX DAI,AM KBLENGKAPAN PAXAIAN SBRAGAM
SBTERTI I,AMBANG DAN DASI

NO. KATEGORI F ,

1
2
3

SeIalu memperhat.ikan
Kadang-kadang memperhatikan
Tidak pernah memperhat.ikan

24
9

10

55,81
20,93
23 ,26

100JUMLAH 43

Dari t.abel di atas maka dapaE dilihat bahwa orang

tua yang selalu memperhaE.ikan kelengkapan pakaian

seragam anak saaE. berangkat. ke seko]ah berupa lambang

dan dasi berjumlah 24 responden (55,81, t), sedangkan

orang tua yang kadang-kadang saja memperhaE.ikan keleng-

kapan pakaian seragam anak pada saaE berangkat. ke

sekolah berupa I aftbang dan dasi berjumlah 9 responden

(20,93 t) dan orang Eua yang t.idak pernah memperhatikan
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kelengkapan pakaian seragam anaknya pada saaE berangkat

ke sekolah berjumlah 10 responden (23,26 "<).

Dari Eabel tersebut dapat kita lihat bahwa orang

Eua yang sela1u memplerhaE.ikan kelengkapan pakaian

seragam anak ?ada saat berangkaE. ke sekolah berupa

Iambang dan dasi lebih banyak yakni sebesar 55,81- *)

sedangkan sisanya sebesar 44,79 Z orang Eua kurang

bahkan tj.dak pernah memperhat.ikan kelengkapan pakaian

seragam anak berupa lambang dan dasi pada saat berang-

kat ke sekolah. UnE.uk itu, orang tua yang bersangkut.an

hendaknya meningkackan perhaEian dalam membiasakan anak

disiplin dfan rapi memakai kelengkapan seragam

sekolah.Memang kelengkapan pakaian seragam khusus dasi

hanya berlaku pada hari- senin dan hari besar saja,

namun demikian teEap harus mendapaE perhat.ian sebab

bagaimanapun juga haI ini merupakan ketentuan yang

harus ditaati ofeh anak di sekolah dan ini berarEi juga

merupakan keEentuan yang haarus dipaEuhi.

TABBL _ 15
PEMBIASAAN YANG DII.AKI'KAN ORANG TUA TERHADAP

ANAK DAI,AM KBRAPIAN MBNATA RAMBIIT

NO KATEGOR] F 9

1
2
3

Se1alu memperhaE ikan
Kadang-kadang memperhati-kan
Tidak pernah memperhaEikan

30
7
6

69,77
L6,28
13, 95

,JUMLAH 43 100

Dari Eabel

orang Eua yang

anak berjumlah 30

dj- atas maka dapal

seIalu memperhat.ikan

responden (69,77 *l ,

dikeLahui

kerap ian

sedangkan

bahwa

rard)ut

orang
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Eua yang kadang-kadang saja memperhaEikan kerapian

rambuE anak berjumlah 7 responden (15,28 ?) dan orang

tua yang tidak pernah memperhaEikan berjumlah 6 respon-

den (13, 95 ?) .

Berdasarkan data Eersebut, dapat disimpulkan bahwa

sebagian besar orang tua selalu membiasakan anak untuk

menata rapi rambutnya, sedangkan 44,19 ? orang Eua yang

tidak membiasakan dan memperhatikan kerapian rambut

anaknya, hendaknya seLalu meningkaEkan dan lebih mem-

biasakan unEuk menaEa rapi rt. anbuE. anaknya agar anak

akan lebih mempunyai rasa kedisiplinan yang baik.

Kemudian mengenai kedisiplinan anak mengerj akan

tugas di rumah , baik dalam bent.uk membanEu orang t.ua

maupun mengerjakan t.ugas dari guru di sekolah berupa

PR, dapaE digambarkan melalui tabel berikut. :

TABEL - 15
PEI{BINAAN YANG DII,AKI'I(AN ORANG TUA KEPADA ANAK

DAI,AM DISIPLIN I{ETiIGERJAKAN TUGAS DI RIJMAH

NO KATEGORI F z

l-

2

3

Se1a1u membimbing dan menga-
rahkan
Kadang- kadang membimbing dan
mengarahkan
Tidak pernah membimbing dan
mengarahkan

28

l4

1

55,12

32,s6

1 _r)

100JUMLAH 43

Dari t.abeI di atas maka diketahui bahwa orang Eua

yang se1a1u membimbing dan mengarahkan anaknya dalam

mengerj akan Eugas di rumah berjumlah 28 responden

., (55,72'a), sedangkan orang tua yang kadang-kadang saja
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memb imbi.ng dan mengarahkan anak mereka dalam mengerja-

kan tugas di rumah berjumlah 14 responden (32,55 t) dan

orang tua yang tidak pernah membimbing dan mengarahkan

anak mereka dalam mengerj akan Eugas di rumah berjumlah

1 responden (2,33 *).

Dari Eabet di atas maka dapat dilihaE bahwa yang

terbanyak adalah orang Eua yang seIalu meriberikan

bimbingan dan pengarahan terhadap anaknya dalam menger-

jakan tugas di rumah, sedangkan 54,89 % orang lua yang

kurang membimbing dan mengarahkan anaknya dalam menger-

jakan tugas di rumah, hendaknya berupaya membimbi-ng

sehingga pekerjaan anak dapat l-ebih terarah dan sesuai

dengan yang diinginkan orang tua.

Di samping orang Eua selafu memberikan bimbingan

dan pengarahan dalam mengerjakan tugas di rumah tangga

kepada anak, orang Eua yang baik juga membina dan

membiasakan anak-anaknya menyelesaikan Eugas yang Eelah

diberi.kan gruru di sekolah. AktiviEas pembinaan yang

dilakukan orang tua terhadap anak dalam disiplin me-

ngerjakan cugas dari sekolah di rumah berupa PR, dapaE

dilihat pada Label dibawah ini :

TABEL - ]-7
PEMBIASAAN YANG DII,AXI'KAN ORANG TUA

TBRIIADAP ANAK DAI,AM MENGBRJAKAN PR

KATEGORI F

1
2
3

Selalu mernbiasakan
Kadang-kadang membiasakan
Tidak pernah membiasakan
disiplin dalam berpaka ian

25
11

7

58, 14
25 ,58
L6,28

100JUMLAH 43

NO.
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Dari tsabel di atas, maka dapat dikeEahui bahwa

orang Eua yang selalu merdciasakan anak unEuk mengerja-

kan PR dari sekolah di rumah berjumlah 25 responden

(58,14 t), sedangkan orang tua yang kadang-kadang saja

membiasakan anak mereka untuk mengerjakan PR di rumah

berjumlah 11 responden (25,58 *) dan orang tua yang

E.idak pernah membiasakan anak mereka untuk mengerja-

kan PR darj. sekolah di rumah berjumlah ? responden

(15.28 *) .

Dari keseluruhan dapaE terLihat bahwa yang banyak

adalah orang tua yang selalu mernlliasakan anak mereka

mengerjakan PR dari sekofah di rumah. Sedangkan 47,86 Z

orang tua yang kurang atau tidak membiasakan anak

mereka mengerj akan PR dari sekolah di rumah, hendaknya

lebih membiasakan, sebab apabil-a tidak dibiasakan akan

mempengaruhi akEivitas anak di sekolah Mengingat Euga

PR merupakan sal-ah satu upaya peningkatan hasil hrelajar

siswa .

Dari sejumlah indikat.or di aEas, maka dapaE dili-
hat t. ingkat. aEau kwalifikasi usaha yang dilakukan orang

tua dalam membina kedisiplinan anak di rumah E.angga

sebagai berikut :
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TABBL.18
PBROLEHAN NII,AI PEIUBINAAN KEDISIPLINAN ANAK

YANG DILAKT'KAN ORANG TUA DI RI]MAII TANGGA
(N : 43)

NO RES TOTAL SKORING RATA-RATA

1 2 3 4

1.
)
3.
4.
5.
6.
7.
B.
9.

10.
11.
t2.
L3.
14.
15.
15.
17.
18.
19.
20.
zr -

22.
24.
25.
25.
27.
28,
29.
30.
.)1

32.
12

34.
3s.
36.

38.
39.
40.
4L.
42.
43.

01.
02.
03.
04.
05.
05.
07.
08.
09.
10.
11.
72.
13.
14.
15.
15 i
'1,7.
'ro

19.
,n
2.L.
23.
24
25
25
)1
28
?o
30
31
., .)

33
34
16
50
37
38
39
40
4t
42
43

,o c.

29,6
30
)o 1

29,t
28 ,5
28,3
28,6
28,6
28,6
,q q

,q 1

27 ,3
30
27,6
26 ,3))
?q
28
29 ,5
26 ,3
24
28,3
28 ,3

27
28 ,3
24 ,3
24
22 ,3
22,3
20,3
27,6
30
22 ,6
24,3
26
23 ,8
27,7
28 ,4
25
30

? OE

2 ,96
3,0
) a'7

2 ,85
2,83
2 , 86
2 ,86
2,85
2,56
t 01

3,0
2,76
2,63))
)o
2,8
2 ,96
2,63
)A
2,83
2, 83
) q')

2,L
2,53
2,43
)i
2 ,23
2,23
2,03
2,76
3,0
2 ,26
2 ,43
2,6
2, 38
2,77
2,84
2,6
3,0

Berdasarkan Cabel di at.as, j ika perolehan nilai
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B

ratsa-raEa akEivilas pembinaan kedisiplinan anak yang

diLakukan orang t.ua di rumah tangga dikualifikasi
menjadi 1,0 - l-,5 dianggap rendah, t,7 - 2,3 dianggap

sedang dan 2,4 - 3,0 dianggap Einggi, maka ternyata
yang akt.iviE.as pembinaan tinggi Bl-, 40 & dan akt.ivit.as
pembinaan sedang 18,60 t sement.ara yang aktivitas
pembinaan rendah tidak ada.

Kemudian kalau dilihaE dari t.ingkat aktivitas
pembinaan kedisiplinan rat.a-rata yang dilakukan para

orang tua E.ernyaE.a berada pada angka 2,7 yarrg berarEi
baik at.au Einggi.

Kedisiplinan .rnak SLTp bagi keluarga polri Mapolresta

Palangkaraya di sekolah.

Kedisiplinan anak aIi sekolah adalah kepaE.uhan

seorang anak dalam mengikut.i peraturan dan taE.a terEib
yang ada di sekoah. UnEuk mengetahui kedisiplinan anak

di sekolah dapaE.a dilihat. dari keaktifan anak dalam

mengikuti peraturan dan taEa t,ertib seko1ah., keaktifan
anak hadir mengikuti pelajaran di kelas dan keL.ekunan

anak dalam mel.aksanakan t.ugas-tugas yang diberikan ol_eh

guru baik di dalam keLas atau berupa pR (pekerjaan

rumah). UnEuk lebih jelas bisa dilihaE dari tabel-tabet-
berikuE. :
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TABBL - 19
KBTBPATAN ANAK SLTP KELUARGA POLRI

MAPOLRESTA PAI,ANGKARAYA TIBA DI SEKOII\H

NO F 6

1
2

Tidak pernah terl arnlcat
Pernah t.erlambat l- - 2
kal i
Pernah terlambat lebih

35
6

2

81,40
13, 95

4,65

JUMLAH 43 100

Dari Eabeldi atas dapat diketahui bahwa yang

menyat.akan E.idak pernah terlarnbat Eiba ali sekolah

berj umlah 35 orang anak (91,40 *) , sedangkan yang

pernah terladcat 1 - 2 kali berjumlah G orang anak

(13,95 t) dan yang pernah terlambaE tiba di sekolah

Iebih dari dua kali berjumlah 2 orang anak (4,G5 ?) .

Dari tabel t.ersebut di at.as maka dapat diamlcil kesim-

pulan bahwa sebagian besar anak tidak pernah terlarnbaE

datang ke sekolah. Namun demikian, terhadap L8,60 eo

anak yang pernah terlambaE perlu mendapat perhatian
baik oleh guru maupun orang t.ua, sebab keterl-ambatan

fersebuE bagaimanapun dapat mengganggu proses belajar
mengajar, khususnya pada materi yang diajarkan, oleh
sebab itu yang perlu dihindari justeru keEerLambatan

anak yang dapat menjadi kebi.asaan.

Selanjutnya untuk mengetahui kedisiplinan anak

dalam berpakaian di sekolah dapaE dilihat pada Eabel

berikut :

KATEGORl



TABBL _ 20
KERAPIAN ANAK SLTP KELUARGA POLRI MAPOLRESTA
PAI,ANGKARAYA DAI,AM BBRPA.KAIAN SBRAGA}.,I SBKOI,AH

NO KATEGORI F !L

1

2

3

Anak se1alu rapi dalam
berpaka i an
Anak pernah tidak rapi
berpakaian anaEara 1 -
2 kali
Anak pernah t.idak rapi
berpakaian lebih dari
2 kali

10

1

74,42

23 ,25

JUMLAH 43 100

Sumber daEa : Quisioner Nopember 1995

Dari t.abel di at.as dapat dikerahui bahwa anak yang

sel-al,u rapi dalam berpakaian sefama di sekolah berjum-

lah 32 orang anak (74,42 ,6) sedangkan anak yang pernah

tsidak berpakaian rapi selalma di sekolah anE.ara 1 - 2

kal-i berjumlah 10 orang anak (23,25 B) dan anak yang

pernah t.idak berpakaian rapi selama di sekolah lebih
darj- dua kali berjumlah 1 orang anak (2,32 *).

Dengan daEa di at.asmemang dapaE di ambil kesimpu-

lan bahwa sebagian besar anak sefalu disiplj.n dalam

berpakaian. Tet.api terhadap 25,58 ? anak yang pernah

Eidak berpakaian rapi, bagaimanapun harus ditingkaEkan

pembinaannya, sebab di samping hal t.ersebut melanggar

keLenEuan sekolah, juga dapat berpengaruh dan membawa

dampak pada siswa lain.
Kemudian untuk mengetahui kelengkapan pakaian

seragam anak di sekolah berupa tambang dan dasi dalam

dua mingg'u terakhir dapat dilihat dari Eabel berikut. :

53
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TABEL - 21
KELENGKAPAN PAXAIAN SERAGAM BERUPA I,AT,IBANG DAN DASI
ANAK SLTP KBLUARGA POLRI MAPOLRBSTA PAI,ANGKARAYA

NO KATEGOR] t
1
2

3

S el aIu
Pernah
kal i
Pernah
2 kali

lengkap
t.idak lengkap 1

tidak Iengkap
at.au lebih

38
4

1

88,37
9,30

JUMLAI] 43

Dari E.abe1 di at.as dapaL diketahui bahwa anak yang

lrarlalu memakai kelengkapan pakaian seragam berupa

lambang dan dasi selama di sekolah dalam dua minggnr

terakhir berjumlah 38 orang anak (88,37 *\, 
-sedangkan

anak pernah t.idak memakai kelengkap pakaian seragam

selama di sekolah berupa lambang dan dasi sebanyak 1

kali dalam dua minggnr t.erakhir berjumlah 4 orang anak

(9,30 t) dan yang pernah dua kali aE.au lebih Eidak

memakai kelengkapan pakaian seragam berupa lambang dan

dasi seLama di sekolah berjumlah 1 orang anak (2,33 t).
Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa

kebanyakan anak seLalu memakai kelengkapan pakaian

seragam seperEi lambang dan dasi selama dua minggu

E.erakhir yakni 79,07 e"), walaupun demikian, masih

t.erdapaE 11,53 ? anak SLTP keluarga polri Mapolresta

Palangkaraya yang perlu dit.ingkatkan pellt)inaan kedisi-
plinaannya, oleh guru di sekolah dan orang t.ua di rumah

E.erutama menyangkuE. pakaian seragam berupa dasi dan

Iambang.

F

100
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Selanj uE.nya

dilihat pada tabel

mengenai kerapian ramlcut anak dapaE

berikut :

TABEL _ 22
KERAPIAN RAI'AUT ANAK SLTP KELUARGA POLRI
MAPOLRBSTA PAI,ANGKARAYA SEI,AI.{A DI SEKOI,AH

NO KATEGORI F ?

1
2

Selalu rapi
Kadang-kadang rapi

40
3

93 ,02
6,98

JUMTAH 43 100

Dari t.abel di at.as dapaE. dilihaE bahwa anak yang

se1a1u menata rapi rambuEnya selama di sekolah berjum-

l-ah 40 oran anak (93,02 %'), sedangkan yang kadang-

kadang saja menata rambutnya dengan rapi selama di
sekolah berjumlah 3 orang anak (G,98 t) dan yang tidak
pernah menaEa rapi rambut.nya selama di sekolah Eidak

ada .

Dari daEa di atas maka dapat disimpulkan bahwa

kebanyakan anak selafu menaEa rapi rambutnya selama di
sekolah sebesar 93,02 *. Namun di sisi lain, E.erdapat

5,98 t yang kurang rapi. seharusnya mendapaEkan perha-

tian lebih lanjut, karena hal t.ersebuE dapat menjadi

conE.oh dan alasan bagi siswa dibawahnya nanEi untuk

kurang rapi dalam menata rambut,

kemudian menyangkuE. kedisiplinan anak mengikut.i

pelajaran di Sekolah, dapat dilihat darj- keakt.ifan anak

hadir mengikuEi pelajaran di ketas. HaI ini dapat

dilihat dari t.abel berikut. :
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TABBL - 23
AKTIFTTAS ANAK SI,TP KBLUARGA POLRI MAPOLRBSTA

PAI,ANGKARAYA MENGIKTITI PBI,AiIARAN DI KBI,AS

NO KATEGOR] Ir v

1
2

Se1alu hadir
Hadir (90 t

(100 t)
- 100 t )

40
3

93,02
5 ,98

JUMLAH 43 100

Dari tabel di at.as maka dapat diketahui bahwa anak

yang selalu hadir (100 *) mengikuti pelajaran berjumlah

40 orang (93.02 t), sedangkan anak yang hadir (90 t-100

*) mengikuti pelajaran dalam keLas berjumlah 3 orang

anak (5,98 *) dan yang hadir (< 90 t) tidak ada (0 t) .

Dari tabel di atas maka dapaE. disimpulkan bahwa

kebanyakan anak selalu akt.if mengikuti pelajaran di
kelas. waLaupun demikian masih ada 6,98 t yang hadir

antara 90t - 100 ?.HaI j.ni perlu mendapat perhatian

dari wali kelas dan orang tua, sebab apabila anak

kurang aktif dalam mengikuti pefajaran, bisa merugikan

anak iE.u sendiri.

Selanjutnya unt.uk mengeEahui keaktifan anak

mengerj akan tugas yang diperintahkan guru di kelas,

dapat dilihat. pada Eabel berikut :

TABBL _ 24
KEAKTIFAN ANAK SLTP KEI]UARGA POLRI

PAI,ANGKARAYA MEI,AKSANAKAN TUGAS
MAPOLRESTA
DI KEI,AS

NO KATEGORI F

1
2

Se1a1u mengerj akan
Tidak mengerj akan anEara
1-2ka1i

7
83,72
16 ,28

JUMLAH 43 100
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Dari tabel di aEas diketahui bahwa anak yang

se1a1u aktif mengerj akn tugas yang diberikan guru di

dalam kelas berjumlah 35 orang anak (83,72 Z) , sedang-

kan anak yang Eidak aktif mengerjakan Eugas yang

diberikan guru di dalam kelas antara 1 - 2 kali berjum-

Iah 7 orang anak (16,28 t) dan anak yang cidak aktif

mengerjakan Eugas yang diberikan guru di dalam kelas

lebih dua kali: tidak ada (0 t) .

Dengan demikian maka yang terbanyak adalah anak

se]alu akEif mengerj akan Eugas yang diberikan guru di

dalam keIas. waLaupun bagi setiap guru baik guru wali

kelas maupun guru bidang sEudi harus Eerus meningkatkan

kesadaran t.erhadap 15,28 ? anak yang pernah kurang

aktif melaksanakan Eugas di dalam kelas, Sebab bagaima-

napun hal tersebut EerkaiE. dengan peningkaEan kemampuan

belajar siswa.

UnEuk mengeEahui keaktifan anak daLam mengerj akan

PR yang diEugaskan guru di rumah, dapat dilihau dari

tabeL sebagai berikut. :

TABEL - 25
KEAKTI FAN ANAK SLTP KBLUARGA POLRI

MAPOLRESTA PAI,ANGKARAYA DAI,AM MBGBRJAKAN
PR YANG DITUGASIGN GT'RU

NO XATEGORI F z

t-

2
Aktif mengerj akan
Tidak mengerj akan L
kal i

2
34

9

79 ,0'7
20 ,93

JUMLAH 43 100

Dari tabel di atas maka daplat di baca bahwa anak



yang akt.if mengerj akan PR berjumlah 34 orang anak

(79,07 ?) , sedangkan yang tidaak mengerj akan 1 - 2 kali

berjumlah 9 orang anak (20,93 *) dan yang tidak menger-

jakan lebih 2 liali t.idak ada (O ?) .

Dengan demikian maka yang Eerbanyak adalah anak

yang aktlf mengerj akan PR. walaupun bagi setiap guru

bidang sEudi maupun wali kelas harus Eerus meningkaEkan

kesadaran t.erhadap 20,93 ? anak yang pernah tidak

mengerjakan 1 - 2 kali tugas PR yang ditugaskan guru di

sekolah perlu mendapaEkan perhat.ian, sebab bagaimanapun

hal tersebuE terkaiE dengan peningkatan kemampuan siswa

dalam penguasaan materi pelaj aran .

SelanjuEnya untuk mengeEahui keaktifan anak

melaksanakan piket di sekolah dapat Eerlihat pada t'abel

berikuE :

TABEL - 25
KEAKTIFAN ANAK SLTP KBLUARGA POLRI MAPOI,RESTA
P. RAYA MEI,AKSANAXAN TUGAS PIKBT DI SBKOI,AH

NO KATEGORI F t
1
2

SeLa1u melaksanakan
saEu kali tidak melaksa-
nakan

36
7

87,72
L6,28

JUMLAH 43 100

Dari tabel di at.as diketahui bahwa anak yang

selafu aktif melaksanakan pikeE di kelas dalam dua

minggu terakhir berjumtah 35 orang anak (87,72 Z\ ,

sedangkan yang satu kali Eidak mengerj akan berjumlah 7

orang anak (76,28 Z) dan yang mengerj akan tidak pernah

Fama sekali dalam dua minggu Eerakhir tidak ada (0 t).
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Dengan demikian maka yang terbanyak adalah anak

mengerj akan piket di dalam keLas ' Sedangkan

Iainnya anak pernah Eidak melaksanakan piket di sekolah

perlu mendapatkan perhaEian pengert'ian dan pembinaan

EeruEama oleh wali kelas sebab hal ini merupakan pe-

langgaran terhadap taEa EerEib dan peraturan sekolah'

SefanjuEnya jumlah perolehan nilai serEa nilai

rata-rat.a yang diperoleh anak dalam kedisiplinan di

sekolah dapat dilihat pada tabel berikuL:

TABEL.27
PEROLBIIAN NII,AI KEDI S IPL.INAN ANAK SL'TPKBLUARGA

POLRI I/TAPOLRBSTA P. RAYA DI SBKOLAH (N:43)

sela1u

16,28 %

1
2
3
4
5
6
7
I
9

10
11
1_2 .

13 .

a4.
15.
-Lt .

17.
18.
19.
20.
2t.
22.
,?
24.
25.
26-
27.
28.

45
64
44
51
6t
55
72
47
52
50
66
49
68
70
52
53
7l
78
46
60

'73
55
57
55
84
B5
54

24
24
24
23,6

24
24
24
24
2\
24
24
20
24
19, 5
24
20 ,9
24

1,8
20 ,6
zL,b
2l
22 ,6
22
23 ,6
23

3,0
3,0
3,0
2 ,95
3,0
2,87
3,0
3,0
3,0
3,0
2 ,62
3,0
3,0
?q
3,0
2,45
3,0
2,5
3,0
3,0
2,25
) c'l

2,62
2 ,82

1 0c
2,87

RATA-RATATOTAL SKORINGNO NO RESPONDEN

41 2 3



1 2 3 4

29.
30.
3l- .
-11

33.
34.
35.
35.

38.
39.
40.
4L.
A)
43.

63
59

58
69

81
74

77
79
80
82
B3
B5

24
))
20
)n
22
24
24
2L
))
22
23
2L
24
2L
24

6

3,0
) '7 tr,

) E,1

2,5
2,75
3,0
3,0
2,62
2,75
2,'75
2,87
2,62
3,0
2,62
3,0

C

Berdasarkan tabel di atas, jika perolehan rata_
rata kedisiplinan anak di sekolah dikualifikasi menjadi
1,0 - l-,5 = rendah, 1,,'t - 2,3 = sedang dan 2,4 _ 3,0

= Einggi, maka ternyaEa anak yang mempunyai tingkat.
kedisiplinan ringgi sebanyak 97,67 \ dan yang mendapaE.

kualifikasi sedang = 2,33 t sedangkan rendah t.idak ada.
Kemudian kalau dilihat dari ringkat. kedisiplinan

raEa-rat.a anak SL,TP di sekoLah bagi keluarga polri
Mapolresta palangkaraya ternyata berada pada angka 2,g
yang berart.i tinggi.

Pengaruh pembinaan Anak di rumah t.angga Terhadap Kedi_
siplinan Anak SLTP Di Sekol-ah Bagi Keluarga polri
Mapof resta palangkaraya

Untuk menget.ahui ada t.idaknya pengaruh antara
pembinaan kedisiplinan anak di. rumah t.angga terhadap
kedisiplinan anak SLTP di sekolah maka perlu ali uji
dengan mengg'unakan rumus st.at.isE.ik dengan menghubungkan
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variavel- X adalah pembinaan kedisiplinan anak di nrmah

t.angga (variabef bebas) dan variabef Y adalah kedisi-
plinan anak di sekolah (variabeJ- E.erikaE.). UnEuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada Eabel berikuE :

TABEL - 28
PERHITIJNGAN KORELASI PEMBINAAN KEDISIPLINAN ANAK

DI RUMAH DAN KEDISIPLINAN DI SEKOLAH

1
2

4
5
6
7
B

9
L0
11
t2

t4
15
L5
!7
18
19
20
27
))

24
25
26
27
28
,o
30
31

34
35
36
11

?O E

29 ,62
30
'ro 1

29,L
28,5
28 ,3
28,6
28 ,5
28 ,6
25 ,6
,o -)

a1 ')

30
27 ,6,
26 ,3
22
,o
28
29 ,6
26 ,3
27,3

28,3
28,5
,tr 1

2L
26,3
24,3
24

), 1

20,3
27 ,6
30
22 ,6
24 ,3

24
24
24
23,6
24
23
24
24
24
24
2r
24
24
)n
24
].9,6
24
20 ,8
24
20
18
20 ,6
2t,6
2t
22,6

23,6
23
24
22
20 .6
20
))
24
,A
2l
22

708
7L0,4
720
700,92
698,4
555,5
679,2
686, 4
686 ,4
686,4
537,6
703,2
655 ,2
500
662,4
5L5,48
528
603 ,2
672
7t0,48
473,48
562 , 38
518,4
594 ,3
645,3
620 ,4
495,6
604,9
583,2
528
459,38
446,2
446,6
562,4
720
474,6
334, 6

879 ,25
876,L6
900
882, 09
846, 81
8L2 , 25
800, 89
8]-7,96
817 , 96
8t7,96
655, 36
858, 49
7 49 ,29
900
761,,76
69L,69
484
841
784
876,L6
69]- ,7 6
749,29
576
800, 89
8L7 , 96
53s, 04
44L
691, , 59
590,49
576
497 ,29
497 , 29
4!2 , 09
76t,76
900
510,75
590 , 49

576
576
576
556 ,96
575
529
5'7 6
576
576
576
44L
576
576
400
576
384,76
576
432 , 67
576
576
324
424 ,36
466 , s6
44t
5]-0 ,7 5
484
555,96
529
576
484
424 ,35
400
484
576
576
441,
484

NO X Y XY Zx 2Y

1 2 3 4 5 6
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1 2 3 4 5 6

38
fo

40
4r
42
43

26
23 ,8
27,7
28 ,4
24
30

22
23
27
24
21
24

572
547,4
581 ,7
581, 6
504
720

b /b
566,44
767,29
806, 56
576
900

484
529
44L
576
44L
576

1149, 8 971 26096 ,25 3L0 -7 6 , L-t 22083 ,7 6

Sebelum menguj i hepotesa tentang pengaruh pembi-

naan kedisiplinan anak di rumah t.angga Eerhadep kedisi-
plinan anak SLTP di sekolah afau semakin baik pembinaan

kedisiplinan anak di rumah tangga maka semakin tinggi
tingkat kedisiplinan anak SLTP di sekolah bagi keluarga

Po1ri Mapolresta Palangkaraya, maka terlebih dahulu

dicari hubungan variabel X; pembinaan kedj-siplinan anak

di rumah E.angga dengan variabel Y; kedlsiplinan anak

StTP di sekoJ.ah, menggunakan rumus koefisien korelasi
I'rrr, dengan rumu s sebagai berikut. :

N ('XY) (rx) (xY)
rxY

.,/ 1r.r trx2 I (Ex)2) {N(EY2) (EY)2)

Diketahui:

N=43

EX = l-L49

XY = 97L

,Jadi :

,B

txY

DXz

DY2

= 26096,26

= 3L07 6 ,17

= 220A3 ,7 6

43 26096,26 ( 1149, 8) \97L)

,/ {+z . z:.ot a, L7 - (LL4s, 8 ) 
2 

} { 43 . 220s3, 7 6- (s7 L) 2 
}

tL22L39 , 2 1115455, B

'xY -

,l {stezts,t a322O40\ ( 949501, 58 94284Ll}
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5582 , 4

'l {razts ,: } {e ze o,sa}

5682,4

,[ gez+otoe

5683,4

9810,2
0,579

Dari hasil perhiEungan didapaE r = 0,579, sesuai

dengan angka indeks korelasi product moment. ternyaE.a

nilai r = 0,579 berada di antara 0,400 - 0.700 yang

menunj ukkan korelasi (hubungan) pada kfualifikasi
sedang atau cukup. Dengan demikian dapat dikatakan ada

hubungan yang cukup antara pembinaan kedisiplinan anak

di rumah Eangga dengan kedisipl j.nan anak SLTP di seko-

1ah. Kemudian untuk mengetahui signifikansi tidaknya

korelasi tersebut, maka dilanjutkan dengan rumus E

hit.ung sebagai berikut :

rr/n-z
L hitr
tJ aCl1

T

o , s7e '143 2
L hit

2

'lt-
0 ,579

(o ,57g12

,[ st
,/t-
0 ,579

0,335

. 6 ,403

'/ o,ees

3,707
4,548

0, 815

Dari perhitungan di atas, maka dapat diketahui
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bahwa nilai t Lit = 4'54a' kemudian dikonsutt'asikan ke

df ( degres of freedom) dengan rumus :

n-2,jadi 43-2=41

Kemudian nilai tersebut dikonsultasikan ke t Eab,

maka diperoleh aEau dikeEahui signifikan atau E'idak

yaiEu sebagai berikuE :

Pada taraf signifikansi 5 * = 2,o2

Pada Earaf signifikansi 1 'r = 2,7I

Dengan demikian, Eernyata t hit = 4t548 lebih

besar dari t Eab baik pada tarap kepercayaan 95 *

maupun 99 g yang berarti bahwa peneliEian ini sah dan

signifikan.
Selanjutnya unE.uk mengeEahui EingkaE pengaruh

pembinaan kedisiplinan anak dj- rumah Eangga terhadap

kedisiplinan anak SLTP di sekolah bagi keluarga Polri

MapofresLa Palangkaraya, atau semakin baik pembinaan

anak di rumah Langga maka semakin tinggi EingkaE kedi-

siplinan anak SL,TP di sekotah bagi keluarga Polri

MapolresEa Palangkaraya, digunakan rumus sebagai beri-

kut :

(rY) (rx2 ) (rx) (txY)

n (EX

nEXY

2 (Ex) 2

(EX) (EY)

a

a
97L

n (rx2) _ (EX) 2

. 31075, L'7 - 1L49,8

43 3L07 6 , t7 (1149,8) 2

26195 ,26

I

b=
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b

30174961 30005480

L33527 5 , 3

159481

]-3220 40

= 11, 906
L4235 ,3

43 26092,25 -LL49 , B 971

43 3]-076,17 - (1149,8)

tl22t39 ,2 - 1116455, 8

2

L33627 5 , 3

5683,4

7322040

0,399
L4235 ,3

Dengan demikian dapaE diketahui persamaan regresi

lj.nier sederhana di atas sebagai berikut :

Y^ = l-1,905 + 0,399 (x)

Kemudian untuk mencari litik koordinat x dan Y adalah

Misal-kan Y = 0, maka :

0 = 11,906 + 0,399 (x)

_0,399(x) = L1_,905

11,906
(x) = _ = _29,84

-0,399

Sedangkan untuk x, Misalkan X = 0, maka :

Y = 11,906 + 0,399 (x)

= 1l-,905 + 0,399 (0)

= 11, 906

Setelah diketahui E.iEi-k koordinat x dan Y maka hal

ini dapats dilihaE pada diagram pancar garis regresi Y

di bawah ini :



Y

(0;11,905

Y l-1,905 + 0,399 (x)

x
(-29 ,8a; O)

Dengan demikian maka dapat diartikan bahwa setiap

kenaikan saEu saEuan X akan menyebabkan kenaikan Y
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BAB V

PENUTUP

Kesinpulan

Berdasarkan uraian di aLas dapaE disimpulkan

sebagai berikut :

1. Pefidlinaan kedisiplinan anak di rumah t.angga yang

dilakukan orang tua anggota PoIri Mapolresta Palang-

karaya, 81,40 ? memiliki pembinaan kedisiplinan anak

baik dan 18,60 ? memiliki pembinaan sedang atau

cukup sedang raEa-rata kedisiplinan yang mereka

mitiki berada pada kuatifikasi baik dengan nilai

rata-rala skoring 2,7.

2. Tingkat kedisiplinan anak SL,TP di sekolah bagi anak

anggoEa PoIri MapolresEa Palangkaraya adalah, 97,67

? mempunydi kedisiplinan tinggi dan 2,33 t mempunyai

kedisiplinan sedang, dengan rata-rata perolehan

nitai skoring kedisiplinan 2,9 aLau pada kualifikasi

tinggi,

3. Terdapat hubungan positif anEara pembinaan kedisi-

plinan anak di rumah tangga dengan kedisiplinan anak

SLTP di sekolah bagi keluarga Polri Mapolresta

Palangkaraya, dimana t = 0,579 seEelah dicocokkan

dengan angka indeks korel-asi nilai r berada di

antara 0,400 - 0,700 yang berart.i ktasifikasi sedang

atau cukup. Adapun signifikansi korefasi antara

pembinaan kedisiplinan anak di rumah tangga dengan

6'l
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kedisiplinan anak SLTP di sekolah dengan t. hit.
4,548, set.elah dikonsultasikan dengan t Eab pada

tarap signifikansi 5 "6 = 2,02 dan taraf signifikansi
L Z = 2,71 berarti t Lit Lebih besar dari t tab. Ini
berarti bahwa penelitian ini sah dan signifikansi.
Terdapat pengaruh antara pembinaan kedisiplinan anak

di rumah tangga dengan kedisiplinan anak SLTP di
sekolah aEau semakin baik pembinaan kedisiplinan
anak di rumah t.angga maka semakin tinggi tingkaE

kedisiplinan anak di sekolah bagi ketuarga polri
Mapolresta Patangkaraya, dimana dalam regresi 1inier
diperoleh persamaan y^ = 11,906 + 0,399 (x) , yang

arE.inya seE.iap kenaj-kan satu satuan X akan menyebab-

kan kenaikan y.

B. Saran saran

Dengan memperhaEikan bet)erapa kesimpulan di atas,
maka dalam hal ini yang perlu disarankan adalah :

1. Dalam rangka meningkaEkan kedisi,plinan anak ali

sekolah hendaklah orang tua Iebih meningkat.kan

pembinaan kedisiplinannya anak di rumah tangga.

2. Kepada anak agar tebih meningkat.kan kedisiplinan
dirinya dimanapun berada .,aik di rumah, dj- sekolah
maupun da1am kehidupannya bermasyarakat. Di samping

itu banyak-banyaklah berE.anya baj.k kepada orang tua
aE.aupun guru supaya tidak t.ersesat dan salah jalan.
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